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Nama  : Umul Fitriah 
Nim     : 90500116050 
Judul    : Model Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Pada Bank 
Syariah Mandiri Kcp Kota Bima 
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana model 
pengembangan sumber daya manusia pada bank syariah mandiri kcp kota Bima yang 
dimana seharusnya bank syariah harus merekrut kualifikasi pendidikan yang berlatar 
belakang sarjana ekonomi syariah atau perbankan syariah akan tetapi yang terjadi 
di Bank Syariah Mandiri Kcp Kota Bima masih banyak lulusan yang bukan 
berlatar belakang  dari ekonomi syariah. 
Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif, dengan menggambarkan hasil 
penelitian apa adanya. Adapun data yang digunakan merupakan data primer serta 
sekunder, dengan melalui pengumpulan data observasi, wawancara serta 
dokumentasi, sedangkan tekhnik analisis data mencangkup reduksi data, penyajian 
data serta verifikasi data Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan 
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian 
diolah dalam bentuk kata-kata atau teks yang kemudian diolah dalam narasi. 
Subyek dalam penelitian ini adalah, branch manajer, back office heard di Bank 
Syariah Mandiri (BSM) Kcp Kota Bima sedangkan obyek dalam penelitian ini 
adalah seluruh kegiatan yang berkaitan dengan Model Pengembangan Sumber Daya 
Manusia (SDM) Pada Bank  Syariah Mandiri Kcp Kota Bima. 
Hasil dari penelitian ini adalah Model Pengembangan Sumber Daya Manusia 
(SDM) Pada Bank Syariah Mandiri Kcp Kota Bima yaitu diberikan orientasi dan 
pelatihan, perekrutan, evaluasi kinerja dan penerapan kedisiplinan kerja para 
karyawan. Tujuan dari pelatihan dan pengembangan yang dilakukan yaitu untuk 
meningkatkan skill atau keahlian dan ilmu pengetahuan para pegawai tersebut dan 
dimana nantinya mereka bisa menjawab ketika ada nasabah yang menanyakan 
mengenai produk bank syariah, akad bank syariah, hukum bank syariah dan 
sebagainya. 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Islam mengajarkan pemeluknya untuk berperan aktif dalam mengembangkan 
ekonomi umat. Salah satu upaya dalam  mengembangkan ekonomi umat di Indonesia 
adalah dengan pendirian bank syariah. Pada saat pemerintah mengeluarkan paket 
kebijakan moneter yang mengatur deregulasi industri perbankan di Indonesia.
1
 
Bank syariah merupakan bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah Islam serta dalam operasionalnya mengacu pada ketentuan-ketentuan Al-
qur`an serta Al-hadis, yang diartikan dengan prinsip-prinsip syariah disini merupakan 
ketentuan-ketentuan  syariah Islam yang menyangkut  metode bermuamalah, ialah 
aktivitas yang menyangkut hubungan  manusia dengan sesamanya dalam aspek sosial 
ekonomi, politik serta budaya.
2
 
Bank syariah didirikan dengan tujuan mempromosikan serta meningkatkan 
peranan prinsip-prinsip Islam serta tradisinya kedalam transaksi keuangan serta 
perbankan dan bisnis yang lain. Bank syariah merupakan bank universal yang 
melakukan aktivitas usaha bersumber pada prinsip-prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya membagikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
3
 
Keberadaan bank syariah dalam sistem perbankan di Indonesia sebenarnya 
telah dikembangkan sejak  tahun 1992 ladasan hukum yang digunakan berubah 
menjadi undang-undang No.7 tahun 1992 tentang perbankan (hanya mengenal bank 
                                                           
1 Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam Dalam Lembaga-Lembaga Terkait (Cet. 2: 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), h. 26. 
2 Hafidh Munawir, „‟Perencanaan Strategi Pengembangan Bank Syariah Di Indonesia”, jurnal 
ilmiah tehnik industri, Vol. 4., No.01 (2005): h. 41. 






bagi hasil, dual banking system).
4
 Lembaga keuangan yang pertama berdiri berupa 
bank adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI), yaitu pada tahun 1992. Muculnya 
BMI dilatar belakangi oleh adanya rekomendasi lokakarya ulama tentang  bunga bank 
dan perbankan yang berlangsung dicasarua, Bogor 19-22 Agustus 1990. Hasil 
lokakarya tersebut dibahas lebih mendalam pada Musyawarah Nasional (Munas) IV 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang berlangsung dihotel sahid jaya, Jakarta, 22-25 
Agustus 1990. Bersumber pada amanat Munas IV MUI dibentuklah kelompok kerja 
untuk mendirikan Bank Syariah di Indonesia.
5
 
Pada tahun 1998 ada Undang-undang .10 tahun 1998. Dengan demikian 
perbankan nasional mempunyai hikmah tertentu dimana pemerintah membuka lebar 
aktivitas usaha perbankan dengan bersumber pada prinsip syariah. Perihal ini guna 
menampung aspirasi serta kebutuhan yang tumbuh di masyarakat. Pada tahun 1999 
berisi Undang-undang Nomor 23 tahun 1999 yang menerangkan jika “Bank 
Indonesia membagikan kewenangan buat pengaturan bank syariah. Setelah itu 
diberlakukannya UU Nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah. Payung 
hukum tersebut bisa digunakan oleh perbankan syariah untuk menyeimbangkan 
kesetaraan terhadap Perbankan Syariah untuk menyeimbangkan kesetaraan terhadap 
Perbankan Konvensional di Indonesia.
6
 
Dalam perihal persaingan industri, organisasi/industry wajib mempunyai 
sumber daya yang tangguh. Sumber daya yang diperlukan untuk melakukan 
                                                           
4 M. Sulhandan dan Ely Siswanto, Manajemen Bank Konvensional dan syari’ah (Malang: Uin 
Malang Pers, 2008), h. 125. 
5 Muhammad Iqbal Fasa, “Tantangan Dan Strategi Perkembangan Perbankan Syariah Di 
Indonesia”Jurnal: Ekonomi Islam, Vol: 2,  No. 01 (2013); h. 22-23. 
6 Muhammad Iqbal Fasa, “Tantangan Dan Strategi Perkembangan Perbankan Syariah Di 





perusahaan tidak bisa di lihat sebagai bagian yang berdiri sendiri, akan tetapi harus 
dilihat sebagai satu kesatuan yang tangguh membentuk suatu sinergik.
7
 
Sumber daya manusia adalah satu-satunya sumber daya yang mempunyai akal 
perasaan, kemauan, keahlian, pengetahuan, dorongan, daya, dan karya (rasio, rasa, 
serta karsa). Seluruh kemampuan sumber daya manusia tersebut sangatlah 
mempengaruhi terhadap upaya organisasi dalam menggapai tujuan. Betapapun 
majunya suatu  teknologi, pertumbuhan data, ataupun tersedianya modal serta 




Sumber daya manusia yang kompeten merupakan sumber daya manusia yang 
mempunyai watak kafa`ah / kemampuan dalam bekerja, amanah / terpercaya dalam 
melakukan tugas, serta himmatul amal / mempunyai sikap kerja yang baik. Untuk 
menghasilkan SDM yang sangat kompeten, dibutuhkan training yang berlandaskan 
pada 3 aspek, ialah: (1) Syakhshiyyah  ataupun karakter diri Islamnya, (2) skill 
ataupun kemampuan ataupun keterampilannya, serta (3) kepemimpinan serta 
kerjasamanya dalam tim suatu organisasi. Kualitas sumber daya manusia sangat 
berhubungan erat dengan pencapaian kerja dengan masing-masing orang dalam 
beriorentasi pada motivasi ibadah sebagai pendorong utama ialah salah satu bagian 
yang menampilkan mutu sumber daya manusia itu sendiri.
9
 
Sebagaimana kita ketahui bahwa sumber daya manusia dalam perusahaan 
merupakan asset yang sangat berharga. Optimalisasi hasil pencapaian perusahaan 
                                                           
7 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Cet. IV, Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Group, 2009), h. 3. 
8 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 4.  
9 Sonia Lingga Pratiwi dan Hendry Cahyono, „‟Pengatuh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap 
Peningkatan Kualita SDM Bank Syariah Mandiri Pada Bank Syariah Mandiri KCPP Lamongan” 





akan sangat didukung oleh kenaikan kedudukan direksi serta manajer yang ikut serta 
dalam pengelolaan SDM serta kedudukan staff yang sanggup bekerja dengan sebaik-
baiknya. Perubahan lingkungan bisnis yang begitu cepat menuntut pengelolaan SDM 
secara terpadu antara uraian sistem serta manusia yang ditunjang oleh kemampuan, 
keahlian, kepemimpinan, serta kerja sama kedua belah pihak. Perspektif manajemen 
SDM yang menempatkan karyawan selaku patner, memiliki konsekuensi dalam 
kebutuhan perusahaan guna memimpin disetiap tingkatan organisasi perusahaan. 
Setiap karyawan wajib mempunyai kepribadian kepemimpinan serta keahlian 
manajerial yang baik. Karenanya, setiap karyawan membutuhkan pelatihan serta 
pengembangan diri untuk meningkatkan kualitas kepemimpinannya.
10
 
Peran sumber daya manusia (SDM) dalam memastikan keberhasilan 
perusahaan tidak bisat diabaikan begitu saja. Sebab hal ini mengingat bahwa sumber 
daya manusia ialah sumber keunggulan daya saing yang sanggup mengalami berbagai 
macam tantangan. Ia membandingkan kedudukan istimewa sumber daya ini dengan 
sumber daya keunggulan daya saing lain yang saat ini berkurang keampuhannya, 
seperti teknologi produk dan proses produksi.
11
 
Pesatnya perkembangan di industri perbankan syariah secara nasional tidak 
diikuti dengan pertumbuhan sumber daya manusia bankir syariah. Tidak semua 
lulusan lembaga pendidikan formal juga siap pakai. Kondisi ini dikhawatirkan 
menjadi kontraproduktif bagi industri perbankan syariah secara umum. Kualitas 
menjadi bankir syariah berbeda dengan bankir konvensional. Pasalnya, bankir syariah 
harus memahami dunia bisnis Islam dengan baik. Perbankan syariah dan perbankan 
konvensional memiliki perbedaan sehingga dengan jelas sumber daya manusia yang 
                                                           
10 Trimulato, “Penerapan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pada Unit Usaha Syariah”, 
Cakrawala: jurnal Studi Islam, Vol. 13, No. 1 (2018); h. 22. 





dibutuhkan oleh perbankan syariah berbeda dengan sumber daya manusia yang 
dibutuhkan oleh perbankan konvensional. Begitupun bentuk manajemen 
pengembangan sumber daya manusianya berbeda.
12
 
Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, maka pendidikan 
merupakan suatu hal yang penting dan untuk peningkatan kualitas sumber daya 
manusia mutlak harus dilakukan. Karena dengan kualitas sumber daya manusia yang 
berkualitas dapat memberikan multiplier efect terhadap pembangunan suatu negara, 
khususnya pembangunan bidang ekonomi. Secara umum tingkat pendidikan dan 
kesehatan dapat mewakili kualitas tenaga kerja karena dengan pendidikan, seseorang 
akan bertambah keterampilannya, dan dengan kesehatan seseorang akan lebih kuat 
dan jernih pemikirannya dalam bekerja. Selain dari pada pendidikan, kesehatan juga 
turut mempengaruhi kualitas sumber daya manusia.
13
 
Permasalahan yang tidak mudah mencari SDM Syariah yang profesional, 
karena pada umumnya SDM yang bekerja pada bank syariah berlatar belakang non 
syariah atau bukan ekonomi Islam, untuk itu perbankan syariah perlu meningkatkan 
kualitas SDM lainnya seperti bagaimana cara custumer service atau pihak marketing 
untuk meyakinkan nasabah dalam nilai-nilai syariah yang sudah terkandung dalam 
layanan, produk dan jasa perbankan syariah.
14
 Diperkirakan dibutuhkan sekitar 60 
sampai 80 ribu tenaga yang bergerak di lembaga syariah lima tahun kedepan. Jumlah 
ini akan terus bertambah dengan seiring dengan pertumbuhan industrinya. Ironisnya, 
                                                           
12 Trimulato, “Penerapan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pada Unit Usaha Syariah”, 
Cakrawala: jurnal Studi Islam, Vol. 13, No. 1 (2018); h. 21. 
13 Malayu Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah (Jakarta : Bumi Aksara, 
2009), h. 54. 
14Maskur, “Strategi Bank Syariah dalam Pengembangan Kualitas Sumber Daya 
Manusia studi kasus Pt Bank Bni Syariah Kc Cakra Negara Mataram”. Skripsi (Mataram: 





baru sekitar 25 sampai 30-an universitas yang membuka kajian ekonomi Islam dan 
hanya mampu menghasilkan sekitar 1000-an orang setiap tahunnya. Fakta lainnya 
mereka yang bekerja di industri keuangan syariah masih didominasi oleh mereka 
yang berlatar belakang konvensional (90%) yang diberikan pelatihan singkat 
perbankan syariah. Hanya sekitar 10% yang berlatar belakang syariah. Fakta ini 
tentunya berpengaruh terhadap kualitas “kesyarihan” industri yang ada.
15
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Praja Saputra selaku Branch 
Manager mengemukakan bahwa permasalahan yang dihadapi Bank Syariah Mandiri 
saat ini diantaranya adalah permasalahan pada sumber daya manusianya. Karena 
banyak sumber daya manusia yang direkrut bukan dari lulusan ekonomi Islam, 
sehingga sumber daya manusia yang ada di Bank Syariah Mandiri kurang memiliki 
dalam memodifikasi produk-produk perbankan, serta memahami kontrak-kontrak 
syariah juga menjadi permasalahan tersendiri ditambah lagi ketidakmampuan dalam 
kesyarihan memehami dan menerapkan prinsip-prinsip bank syariah.
16
 
hasil wawancara dengan ibu Fatihatul Faidah selaku Branch Operational and 
Service Manager menyatakan bahwa dari sumber daya manusia yang ada pada Bank 
Syariah Mandiri dengan beranggotakan 32 orang hanya dua dan tiga orang yang 
lulusan dari ekonomi Islam itu sendiri. Selama ini sumber daya manusia yang ada 
pada Bank Syariah Mandiri berlatar belakang pendidikan umum, bukan dari lulusan 




                                                           
15 Eus Emilia, “Potret Pendidikan Ekonomi Islam Di Indonesia”, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 
07, No. 01 (2014); h. 124. 
16 Praja Saputra (30 Tahun),  Branch Manager Bank Syariah Mandiri Kcp Kota Bima, 
Wawancara Tanggal 26 Oktober 2020 Pukul 07.45 
17 Fatihatul Faidah (35 Tahun) Branch Operational And Service Manager Bank 





Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti dan 
kemudian menuangkan hasilnya dalam bentuk karya tulis ilmiah dengan judul 
“Model Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Pada Bank Syariah Mandiri 
Kcp Kota Bima” 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan, oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada “Model 
Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Pada Bank Syariah Mandiri Kcp Kota 
Bima” 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus penelitian adalah pemusatan konsentrasi pada tujuan pada 
penelitian yang dilakukan. Deskripsi fokus penelitian harus dinyatakan secara 
eksplisit guna memudahkan peneliti sebelum melaksanakan observasi. Deskripsi 
fokus penelitian merupakan garis besar dari pengamatan penelitian, sehingga 
observasi serta analisa hasil penelitian lebih terarah. Adapun yang menjadi orientasi 
dalam penelitian ini adalah: Upaya Model Pengembangan Sumber Daya Manusia 
(SDM) Pada Bank Syariah Mandiri Kcp Kota Bima 
Upaya bank syariah mandiri kantor cabang pembantu kota bima dalam model 
pengembangan sumber daya manusia sangat berperan penting dalam sebuah bank. 
Dimana bank syariah mandiri merupakan sebuah lembaga keuangan dalam proses 
transaksinya digerakan atas dasar nilai-nilai Islam, dan menjadi solusi bagi 
masyarakat yang mengharamkan transaksi dan muamalah secara syariah, khususnya 
pada area kabupaten dan kota Bima. Dengan demikian sangat diperlukan usaha bank 





suatu pelayanan terhadap nasabah, sehingga nasabah merasa puas dan nyaman 
dengan pelayanan yang diberikan oleh sumber daya manusia pada Bank Syariah 
Mandiri (BSM), dan pada akhirnya Bank Syariah Mandiri (BSM) menjadi bank yang 
diminati oleh banyak masyarakat. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah adalah sebagai berikut: 
“Bagaimana Model Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) pada Bank 
Syariah Mandiri Kcp Kota Bima?” 
D. Kajian Pustaka atau penelitian terdahulu 
 
NO Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 Eko Yulianto Analisis Pengembangan 
Sumber Daya Manusia di 
Balai Latihan Kerja 
Kulon Progo D.I 
Yogyakarta (Studi Atas 
Pelaksanaan Pelatihan 
Tahun 2015). 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pelaksanaan pelatihan di 
BLK Kulon Progo Tahun 2015 
termasuk baik. Sebelum pelatihan 
dilakukan perencanaan terlebih 
dahulu yang terdiri dari 
identifikasi kebutuhan pelatihan, 
identifikasi tujuan pendanaan, 
rekruitmen dan seleksi peseta 
pelatihan, pembentukan tim 
pelaksana dan instruktur, 
mempersiapkan sarana dan 






pelaksanaan pelatihan yang 
diawali dengan penjadwalan, 
penyerahan fasilitas dan peralatan 
kepada peserta, menciptakan 
lingkungan belajar.  
2 Nina Ristia 
Barus 
Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Dalam 
Upaya Meningkatkan 
Mutu Pelayanan 
Terhadap Nasabah Pada 
PT. Bank BNI Syariah 
KC Medan 
Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa strategi pengembangan 
sumber daya manusia yang 
dilakukan sudah sesuai dengan 
Prinsip Syariah. Hal ini 
dikarenakan strategi 
pengembangan sumber daya 
manusia yang dilakukan seperti 
pemilihan karyawan dengan 
seleksi yang berhubungan 
langsung dengan ke Islaman calon 
karyawan, pembinaan keIslaman 
untuk membentuk kepribadian 
yang muslim, selain itu ada juga 
hasanah titik yang bertujuan untuk 
meningkatkan mutu pelayanan 
terhadap nasabah. 
3 Maskur Strategi Bank Syariah 
dalam Pengembangan 
Kualitas Sumber Daya 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa  strategi bank syariah 





Manusia studi kasus PT 
BANK BNI Syariah 
KC Cakra Negara 
Mataram 
sumber daya manusia yang 
dilakukan oleh Bank BNI 
SyariahKC Cakranegara 
Mataram yaitu diberka sharing 
knowledge, morning breafing, 
pelatihan, dan pengembangan 
karir seperti pemilihan 
karyawan dengan seleksi yang 
berhubungan langsung dengan 
keislaman calon karyawan. 
Tujuan dari pelatihan dan 
pengembangan yang dilakukan 
yaitu untuk meningkatkan skill 
atau keahlian dan ilmu 
pengetahuan para pegawai 
tersebut dan dimana nantinya 
mereka bisa menjawab ketika 
ada nasabah yang menanyakan 
mengenai produk bank syariah, 
akad bank syariah 









E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun masalah yang dirumuskan, pada tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Model Pengembangan Sumber Daya 
Manusia (SDM) Pada Bank Syariah Mandiri Kcp Kota Bima. 
2. Kegunaan  Penelitian 
a. Kegunaan Secara teoritis 
1) Diharapkan dengan penelitian bisa menjadi bahan informasi kepada pihak 
pembaca dan bisa pula dijadikan suatu referensi bagi peneliti lain. 
2) Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah ragam penelitian dalam 
jurusan perbankan syariah. 
3) Diharapkan penelitian ini dapat menambahkan khazanah keilmuan pada 
umumnya, khususnya perbankan syariah yang berhubungan model 
pengembangan sumber daya manusia dan dapat menjadikan referensi yang 
bermanfaat bagi peneliti-peneliti lainnya. 
b. Kegunaan Secara praktis  
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan saran 
bagi lembaga bank syariah di kota Bima dalam upaya model pengembangan sumber 











A. Tinjauan Umum Tentang Model Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Model merupakan gambaran informal untuk menjelaskan atau menerapkan 
suatu teori. Fungsi dari model adalah sebagai pedoman dalam merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model 
dapat dimaknai sebagai upaya untuk mengkonkritkan sebuah teori sekaligus juga 
merupakan sebuah analogi dan representasi dari variable-variabel yang terdapat 
dalam teori tersebut. Seels dan Richey mengemukakan bahwa model ialah 
representasi realitas yang disajikan dengan suatu derajat struktur dan urutan. Joyce 
dan Weil juga berpendapat bahwa model merupakan kerangka konseptual yang 
menggambarkan prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
18
 
Pengembangan sumber daya manusia adalah menyiapkan manusia atau 
karyawan untuk menanggung tanggung jawab yang lebih tinggi dalam suatu 
organisasi atau perusahaan. Pengembangan sumber daya manusia sangat 
berhubungan erat pada tingkat keahlian intelektual yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan sesuatu pekerjaan yang lebih baik. Pengembangan sumber daya 
manusia berpatok pada suatu fakta jika setiap tenaga kerja diperlukan ilmu yang luas, 
kemampuan dan keterampilan yang sangat baik. Pengembangan lebih terpusat pada 
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kebutuhan jangka panjang serta hasilnya bisa diukur pada waktu jangka panjang. 
Pengembangan pula dapat menolong para karyawan dalam memnyiapkan diri untuk 
menghadapi perubahan pekerjaan serta jabatan yang disebabkan karena adanya 
teknologi baru atau pasar produk baru.
19
 
Pengembangan mempunyai ruang lingkup yang jauh lebih luas untuk upaya 
memperbaiki serta mengembangkan pengetahuan, keahlian, perilaku serta sifat-sifat 
kepribadian. Dengan kata lain pengembangan lebih ditekankanuntuk peningkatan 
keahlian dalam melaksanakan pekerjaan pada masa sekarang serta terutama pada 
masa yang akan datang, hal ini dilaksanakan melalui pendekatan yang terintegrasi 
dengan aktivitas lain guna  mengubah sikap kerja. 
20
 
Berbicara mengenai masalah pengembangan sumber daya manusia, 
sebenarnya dapat dilihat dari dua aspek, yaitu kuantitas dan kualitas. Pengertian 
kuantitas menyangkut jumlah sumber daya manusia. Kuantitas sumber daya manusia 
tanpa disertai dengan kualitas sumber daya manusia yang baik akan menjadi beban 
suatu perusahaan. 
Organisasi harus memerhatian skills, knowledge, dan ability (SKA) atau 
kompetensi yang harus dipenuhi. Pengembangan sering dilakukan secara tumpang-
tindih dengan arti pelatihan atau pendidikan. Pengembangan SDM adalah proses 
persiapan individu-individu untuk memikul tanggung jawab yang berbeda atau lebih 
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107. 
20 Burhanuddin Yusuf, Manajemen Sumber Daya Manusia Di Lembaga Keuangan Syariah 





tinggi didalam organisasi, biasanya berkaitan dengan peningkatan kemampuan 
intelektual untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. Pengembangan mengarah 




Bersamaan dengan pertumbuhan ilmu pengetahuan serta teknologi informasi 
secara tidak langsung sudah mengubah pola pikir wargat untuk lebih tingkatkan 
pengetahuan serta keilmuan yang dimiliki serta perihal ini bukan saja untuk 
kebutuhan individu semata namun juga tuntutan lingkungan global yang semakin 
kompetitif. Hal ini adalah tantangan institusi pengelola pendidikan serta pengajaran 




Dalam upaya menciptakan kualitas lulusan yang berkualitas maka buth 
dibarengi dengan kualitas institusi pembelajaran pula. Sebaliknya kualitas institusi 
sangat dipengaruhi oleh masukan bagi sistim pendidikan antara lain merupakan 
mahasiswa, dosen serta fasilitas saranan pendukung proses belajar mengajar. Ketiga 
aspek tersebut silih bergantung serta mempengaruhi satu sama lain dalam 
menciptakan proses belajar mengajar yang sukses. 
Salah satu komponen pokok yang juga menentukan kualitas pendidikan tinggi 
ialah Dosen, dalam hal ini sesuai pada kedudukan dosen sebagai tenaga profesional 
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22 Murtiadi Awaluddin, Penguatan Peran Lingkungan Kerja Dan Budaya Organisasi Dalam 
Mengoptimalkan Kinerja Dosen Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Melalui Kepuasan 





yang berfungsi mengembangkan martabat serta peran dosen sebagai agen pendidikan, 
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi serta seni atau pengabdian kepada 
masyarakat yang berfungsi untuk mengembangkan kualitas pendidikan nasional (UU 
RI No. l4 tahun 2005, pasal 5). Oleh karena itu rendahnya kinerja dosen sangat 
mempengaruhi kualitas para lulusan pendidikan tinggi. 
Dalam konteks SDM, pengembangan dipandang sebagai peningkatan kualitas 
SDM melalui program-program pelatihan, pendidikan. Apa yang dapat dijelaskan 
dari pengembangan sumber daya manusia adalah tentang develomental pratice dan 
membutuhkan kolaborasi dengan program-program MSDM untuk mencapai hasil 
yang diinginkan. Pelatihan membantu karyawan dalam memahami suatu pengetahuan 
praktis dan pengetrapannya, guna meningkatkan keterampilan, kecakapan, dan sikap 
yang diperlukan oleh organisasi dalam usaha mencapai tujuan. 
Dalam menghasilkan kualitas SDM yang berkualitas maka perusahaan harus 
menerapkan metode/teknik dalam pengembangan kualitas SDM. Melalui metode-
metode atau teknik yang akurat baik berupa pelatihan dan pengembangan potensi diri 
yang dilakukan secara rutin dan berkelanjutan. Adapun metode/teknik dalam 
pengembangan/pelatihan SDM yaitu: 
a) Pelatihan dan jabatan 
Pelatihan dan jabatan pada dasarnya berarti penggunaan tekhnik pelatihan 
dimana para peserta dilatih langsung ditempatnya bekerja. Sasarannya ialah 






b) Rotasi pekerjaan  
Menggunakan teknik ini berarti para karyawan dilatih mengerjakan beraneka 
ragam tugas. 
c) Sistem magang 
Sistem magang ada beberapa bentuk yaitu: 
1. Seseorang karyawan belajar dari karyawan lain yang dianggap lebih 
berpengalaman dan lebih mahir dalam melakukan tugas tertentu. 
2. Choacing melalui seorang pemimpin mengajarkan tata cara kerja yang 
ditunjukan oleh pimpinan tersebut ditiru oleh karyawan yang sedang 
mengikuti latihan. 
3. Menjadi asisten pejabat yang lebih tinggi. 
d) Pelatihan vestibul 
Merupakan suatu teknik pelatihan serta pengembangan guna meningkatkan 
keahliannya, terutama yang bersifat teknikal, ditempat pekerjaan, akan tetapi 
tanpa mengganggu aktivitas organisasi. 
e) Role playing 
Cara ini sering digunakan kalau sassaran pelatihan serta pengembangan bukan 
terutama meningkatkan keahlian, akan tetapi yang menyangkut sikap terutama 
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Cara ini merupakan suatu bentuk serta pengembangan tenaga kerja dengan 
menggunakan suatu alat mekanikal yang identik dengan alat yang dipakai oleh 
peserta dalam tugasnya. 
g) Pendidikan 
Dalam program pendidikan ini, peserta program diberikan dukungan untuk 




Husen sebagaimana yang dikutip oleh Edy Sutrisno mengemukakan bahwa 
pendidikan ialah sesuatu aktivitas guna meningkatkan suatu penguasaan teori serta 
keterampilan yang memutuskan pada masalah-masalah yang menyangkut aktivitas 
guna menggapai tujuan. Usaha ini dilaksanakan untuk memperbaiki kontribusi 
produktif para karyawan serta mengembangkan sumber daya manusia (SDM) untuk  
melawani seluruh kemungkinan yang terjadi akibat perubahan lingkungan. Arti dari 
pengembangan karyawan adalah usaha-usaha guna meningkatkan keterampilan 




Lebih lanjut Edy Sutrisno mengemukakan pengembangan SDM adalah proses 
pendidikan jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisasi, 
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sehingga tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis 
untuk tujuan umum. Pengembangan SDM tujuannya untuk meningkatkan kualitas 
profesionalisme dan keterampilan para karyawan dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya secara optimal. Dengan mengembangkan kecakapan karyawan 
dimaksudkan sebagai setiap dari pimpinan untuk menambah keahlian kerja tiap 




Dalam praktiknya program pengembangan pegawai/SDM dapat dilakukan 
melalui; 
1. Mengikuti pendidikan melalui paket-paket khusus yang diberikan oleh lembaga 
pendidikan yang memang berpengalaman di bidangnya. Misalnya paket 
pendidikan marketing, akunting, komputer, bahasa asing, atau paket lainnya. 
Dalam paket pelatihan ini biasanya dan sebaiknya diberikan sesudah jam kerja, 
sehingga tidak mengganggu aktivitas kerja karyawan yang bersangkutan. 
2. Transfer antar bagian merupakan pengembangan agar karyawan tidak merasa 
jenuh dengan pekerjaannya. Kita tahu bahwa karyawan akan jenuh terhadap 
pekerjaan yang digelutinya secara bertahun-tahun. Akibatnya akan mengurangi 
motivasi karyawan sehingga berimbas kepada produktivitas yang dilakukannya. 
Transfer juga dapat dilakukan kepada karyawan yang telah lalai melaksanakan 
tugasnya atau tidak mampu melakukan tugasnya secara sempurna. 
                                                           





3. Promosi suatu jabatan dengan cara memindahkan karyawan ke posisi yang lebih 
tinggi. Dengan demikian, motivasi karyawan semakin meningkat. Karyawan 
merasa diperhatikan dan dihargai sesuai dengan kemampuan dan loyalitas yang 
diberikan kepada bank selama ini.
27
 
Pelatihan dan pengembangan adalah jantung dari upaya berkelanjutan untuk 
meningkatkan kompensasi karyawan dan kinerja organisasi. Pelatihan memberi para 
pembelajar pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhhkan oleh pekerja mereka 
saat ini. Menunjukkan kepada para karyawan cara mengoperasikan gerinda atau 
kepada superviso cara menjadwalkan produksi harian merupakan contoh-contoh 
pelatihan. Pengembangan melibatkan pembelajaran yang melampui pekerja saat ini 
dan memiliki fokus jangka panjang. Pengembangan mempersiapkan para karyawan 
untuk tetap sejalan dengan perubahan dan pertumbuhan organisasi, aktivitas-aktivitas 
pelatihan dan perkembanngan memiliki potensi untuk menyelaraskan para karyawan 
dengan strategi-strategi perusahaan mereka. Beberapa manfaat strategi yang mungkin 
diperoleh dari pelatihan dan pengembangan yang mencakup kepuasan karyawan, 
meningkatnya semangat, tingkat retensi yang lebih tinggi, perbaikan dalam penarikan 
karyawan, hasil akhir yang lebih baik, dan kenyataan bahwa para karyawan puas akan 
menghasilkan para pelanggan yang puas.
28
 
                                                           
27 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 164. 






Pengembangan SDM tujuanya untuk meningkatkan kualitas profesionalisme 
dan keterampilan para karyawan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya secara 
optimal. Dengan mengembangkan kecakapan karyawan dimaksudkan sebagai setiap 
usaha dari pimpinan untuk menambah keahlian kerja tiap karyawan sehingga 
melaksanakan tugas-tugasnya dapat lebih efisien dan produktif. Oleh karena itu, 
organisasi perlu terus melakukan pengembangan SDM, karena investasi didalam 
pengembangan SDM merupakan pengeluaran yang ditujukan untuk memperbaiki 
kapasitas produktif dan manusia. Dengan SDM yang baik akan memiliki kekuatan 
kompetitif dan menjadi lebih sulit ditiru sehingga sumber-sumber keberhasilan 
kompetitif, seperti teknologi proses produksi, proteksi pasar, akses terhadap sumber 
keuangan seharusnya lebih berdaya guna dan berhasil guna. Dengan memiliki 
kekuatan kompetitif diharapkan kinerja karyawan bisa terwujud.
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Pengembangan sumber  daya manusia dalam organisasi atau perusahaan pada 
dasarnya adalah suatu bentuk usaha untuk meningkatkan daya tahan saing organisasi 
terhadap ancaman lingkungan eksternal dan suatu usaha untuk meningkatkan daya 
inovatif untuk menciptakan peluang. Dengan demikian pengembagan sumber daya 
manusia dalam organisasi / perusahaan merupakan bentuk usaha pengembangan yang 
bersifat integral baik yang menyangkut SDM sebagai individu dan sebagai sistem 
maupun organisasi sebagai wadah SDM untuk memenuhi kebutuhannya. 
Pengembangan sumber daya manusia merupakan usaha manajemen yang terencana 
                                                           





dan dilakukan secara berkesinambungan guna meningkatkan kompetensi pekerja dan 
untuk kerja organisasi melalui program pelatihan, pendidikan dan pengembangan. 
Usaha pengembangan sumber daya manusia yang integral ini umumnya ada dasar 
yang direkomendasikan sebagai pengembangan sumber daya manusia yaitu: 
1. Pelatihan bertujuan untuk mengembangkan individu bentuk peningkatan 
keterampilan, pengetahuan dan sikap. 
2. Pendidikan bertujuan meningkatkan kemampuan kerjanya dalam arti luas sifat 
pengembangan ini umumnya bersifat formal dan sering berkaitan dengan karir. 
3. Program pembinaan bertujuan mengatur dan membina manusia sebagai sub 
sistem organisasi melalui program-program perencana dan penilaian seperti man 
power planing, performance apparaisal, job analytic, job clasificetion dan 
sebagainya. 
4. Recruitmen bertujuan mendapat SDM sesuai klasifikasi kebutuhan organisasi dan 
sebagai salah satu alat organisasi dalam pembaharuan dan pengembangan. 
5. Perubahan sistem bertujuan untuk menyesuaikan sistem dan prosedur organisasi 
sebagai jawaban untuk mengantisipasi ancaman dan peluang faktor eksternal. 
Pengembangan organisasi bertujuan untuk mejembatani perubahan-perubahan 
dan pengembangan baik dari sisi internal maupun eksternal.
30
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Selain hal tersebut di atas, lebih lanjut lagi dijelaskan oleh Adrew E. Sikula 
sebagaimana yang dikutip oleh Burahnuddin yusuf tentang jenis tujuan 
pengembangan sumber daya manusia, yaitu sebagai berikut: 
1. Productivity (dicapainya produktivitas personel dan organisasi). 
2. Quality (meningkatkan kualitas produk) 
3. Human receurces planning(melakukan perencanaan sumber daya manusia). 
4. Moral (meningkatkan semangat dan tanggung jawab personal). 
5. Indirect compensation (meningkatkan kompensasi secara tidak langsung). 
6. Health and safety (memelihara kesehatan mental dan fisik) 
7. Obselescence prevention (mencegah menurunnya kemampuan personal). 
8. Personal growth (meningkatkan kemampuan individual personal). 
Dalam kutipan yang sama lebih lanjut John H.Proctor dan Wiliam M. Thorton 
menyebutkan terdapat tiga belas manfaat pengembangan sumber daya manusia, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Meningkatkan kepuasan para karyawan 
2. Pengurangan pemborosan. 
3. Mengurangi ketidakhadiran pegawai. 
4. Memperbaiki metode dan sistem kerja 
5. Meningkatkan tingkat keberhasilan. 
6. Mengurangi biaya-biaya lembur. 
7. Mengurangi biaya pemeliharaan mesin-mesin. 





9. Mengurangi kecelakaan kerja 
10. Memperbaiki komunikasi 
11. Meningkatkan pengetahuan pegawai 
12. Memperbaiki moral pegawai 
13. Menimbulkan kerja31 
Dalam upaya mengembangkan sistem perbankan syariah yang sehat dan 
amanah serta guna menjawab tantangan-tantangan yang akan dihadapi oleh sistem 
perbankan syariah Indonesia, Bank Indonesia menyusun  “Cetak Biru Pengembangan 
Perbankan Syariah di Indonesia”. Sasaran pengembangan perbankan syariah sampai 
tahun 2011, sebagaimana termaktub dalam Cetak Biru tersebut, adalah (Biro 
Perbankan Syariah BI, 2002) : 
 Terpenuhinya prinsip syariah dalam operasional perbankan; 
 Diterapkannya prinsip kehati-hatian dalam operasional perbankan syariah; 
 Terciptanya sistem perbankan syariah yang kompetitif dan efisien; serta 
 Terciptanya stabilitas sistemik serta terealisasinya kemanfaatan bagi 
masyarakat luas. 
Tahapan pengembangan SDM sebagaimana pendapat Simamora yang 
dikutip oleh Ika Rohana dalam jurnalnya yang berjudul pengembangan kualiatas 
Sumber Daya Manusia VS Daya Saing Global, mengemukakan 4 tahap 
pengembangan SDM adalah sebagai berikut:: 
                                                           






Tahap pertama: tahapan pengembangan sumber daya manusia dimulai pada 
tahap identifikasi kebutuhan pengembangan. Pada tahap ini digali proses 
pengembangan apa yang sangat cocok untuk orang tertentu dengan melaksanakan  
assesment terkait strenghts serta areas for development dari setiap orang karyawan). 
Assesment dapat dilaksanakan dengan melalui pola assesment center atau dapat juga 
melalui observasi serta evaluasi dari atasan masing-masing metode ini jauh lebih 
praktis dibandingkan dengan menggunakan assesment center). 
Tahap kedua: tahapan dari hasil assesment, tahap selanjutnya merumuskan 
program pengembangan apa yang cocok bagi karyawan yang bersangkutan. Dalam 
perumusan program pengembangan hasil assesment ini tidak hanya berdasarkan pada 
kelemahan karyawan, akan tetapi justru harus lebih bertumpu pada kemampuan yang 
dimiliki oleh karyawan tersebut (pendekatan semacam ini disebut sebagai strenght 
based development). Jenis program ataupun proses pengembangan lain seperti: 1) 
mentoring (karyawan yang dianggap senior serta memiliki keahlian khusus menjadi 
mentor bagi sejumlah karyawan lainnya), 2) project/special assignment (penugasan 
khusus untuk menambah job exposure), 3) job enrichmnet (memperkarya bobot 
pekerjaan), 4) On-the-job training. 
Tahapan berikutnya adalah mentoring dan evaluasi pelaksanaan program 
pengembangan yang telah disusun. Dalam fase ini, setiap progres pelaksanaan 
program dimonitor efektivitasnya dan kemudian pada akhir program dievaluasi 






Serangkaian tahapan di atas, mulai dari fase identifikasi, fase penyusunan 
program pengembangan dan fase monitoring/evaluasi, sebaiknya dilakukan dalam 
mekanisme yang sistematis dan tersandar. Sebaiknya disusun juga semacam buku 
panduan lengkap untuk melakukan serangkaian proses di atas, di sertai  tools yang 
diperlukan. Agar pengembangan sumber daya mansia berjalan dengan sebaik-
baiknya, maka harus ada pengelola dari departemen sumber daya manusia yang 
bertugas khusus untuk memastikan jika serangkaian proses di atas dapat dilaksanakan 
dengan tepat dan teratur. Pola semacam inilah yang harus dilaksanakan jika 
perusahaan ataupun organisasi yang ada pimpinan benar-benar mau 
memberdayagunakan potensi setiap sumber daya manusia-nya secara optimal.
32
  
B. Tinjauan Umum Tentang Model Sumber Daya manusia 
Sumber daya manusia merupakan kekuatan terbesar dalam pengelolaan 
seluruh sumber daya yang ada dimuka bumi, karena pada dasarnya seluruh ciptaan 
Allah yang ada dimuka bumi ini sengaja diciptakan Allah untuk kemaslahatan umat 
manusia. Hal ini sangat jelas telah ditegaskan oleh allah dalam QS. al-Jatsiyah/45:13: 
                                    
Terjemahnya: 
Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang 
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Dalam ayat ini dapat dipahami bahwa sumber daya yang ada ini harus dikelola 
dengan benar karena itu merupakan amanah yang akan dimintai pertanggung 
jawabannya kelak. Untuk mendapatkan pengelolaan yang baik ilmu sangatlah 
diperlukan untuk menopang perberdayaan dan optimalisasi manfaat sumber daya 
yang ada. 
Dalam rangka persaingan ini organisasi/perusahaan harus memiliki sumber 
daya yang tangguh. Sumber daya yang dibutuhkan untuk menjalankan perusahaan 
tidak dapat dilihat sebagai bagian yang berdiri sendiri, tetapi harus dilihat sebagai 
satu kesatuan yang tangguh membentuk suatu sinergi. Dalam hal ini peran sumber 
daya manusia sangat menentukan. 
Semula SDM merupakan terjemahan dari “human resources”, namun ada 
pula ahli yang menyamakan sumber daya manusia dengan ”manpower” (tenaga 
kerja). Bahkan sebagian orang menyetarakan pengertian sumber daya manusia 
dengan personal (personalia, kepegawaian, dan sebagainya).
34
 
Tenaga kerja atau sumber daya manusia merupakan suatu faktor produksi 
yang memiliki arti yang luas. Oleh sebab itu segala kekayaan alam tidak berguna 
apabila tidak dieksploitasi oleh manusia. Sebab semua perusahaan seharusnya tidak 
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melihat pada sumber daya manusia sebagai salah satu faktor produksi. Al-quran 
sudah menyerahkan segala perhatian yang lebih terhadap manusia, padahal ini dapat 
dilihat dari kutipan ayat dalam QS. An - Najm/53: 39 : 
                
Terjemahnya: 





Diriwiyatkan dalam ayat tersebut bahwa salah satu cara untuk memperoleh 
sesuatu pada alam ini ialah dengan cara kerja keras. Semakin giat dia akan semakin 
banyak harta yang akan didapatkannya. Prinsip ini diteskan lagi pada QS. An-
Nisaa/4:32. 
                                     
                                
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang 
laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para 
wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah 
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Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa setiap orang diberi ganjaran menurut 
apa yang mereka telah kerjakan. Siapa yang bekerja keras maka akan mendapatkan 
ganjaran menurut apa yang sudah mereka kerjakan. Dengan demikian, isi al-Quran 
sesungguhnya mempunyai aplikasi praktis dibidang kehidupan manusia. Tidak hanya 
untuk petunjuk ritual mengenai metafisik serta pembinaan ketakwaan seorang saja 
akan tetapi juga pada segala aspek kehidupan termasuk bidang ekonomi.  
Pada dasarnya setiap organisasi tidak akan lepas dari keberadaan sumber daya 
manusia yang membantu aktivitas dalam membantu melaksanakan serangkaian 
aktivitas dalam pencapaian tujuan organisasi. Untuk itu diperlukan pula peran aktif 
manajer dalam memahami dan mengelola orang-orang yang ada dalam organisasi. 
Pengelolaan sumber daya manusia harus dilakukan secara efektif dan efisien. 
Manajemen sumber daya manusia ini saja tidak mengandalkan pada fungsi 
manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian. Pengarahan dan pengendalian. 
Namun pada implementasinya, mengandalkan pada fungsi operasional manajemen 
SDM seperti rekrutmen, seleksi, penilaian prestasi, pelatihan dan pengembangan, 
seperti praktek pemberian kompensasi.
37
 
Demikianlah Allah SWT telah menciptakan manusia sebagai makhluk yang 
paling sempurna, yang terdiri dari berbagai unsur yang terorganisasi dengan rapi dan 
interaksi antar unsur-unsur yang ada mencerminkan suatu sistem manajemen yang 
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sangan sempurna dan canggih. Sudah seharusnya manusia menjadikannya sebagai 
I`tibar dalam membangun suatu sistem organisasi dan manajemen yang baik. 
Ajaran Islam tidak mengenal adanya kelas manajer, karena adanya 
sekelompok orang yang berfungsi sebagai manajer hanya dapat dilihat dari 
pembagian kerja, atas dasar persetujuan bersama, atau atas dasar kemampuan 
manajerial semata. Di sini Islam hanya mengenal konsep pembagian kerja yang 
didasarkan pada kemampuan fisik, ilmu dan teknologi yang dimiliki oleh masing-
masing manusia. Adanya jenjang-jenjang dalam organisasi kerja hendaknya semata-




Sebagai SDM syariah, landasan yang paling mendasar ialah iman kepada 
Allah, yang sadar bahwa setiap kegiatan dan tindakannya dalam bekerja selalu 
diawasi oleh Allah dan tujuan umatnya hanya untuk Allah. Ketika iman menjadi 
landassan bagi seseorang dalam bekerja dan berorganisassi, maka keimanan 
menghadirkan beberapa hal, di antaranya adalah: Cenderung memilih yang halal, 
bukan yang haram, Cenderung menjauhi yang syubhat, Cenderung pada nilai-nilai 
kebaikan, Menghormati anak buah dan pimpinan, Beretos kerja tinggi dan 
memperhatikan nilai-nilai kebaikan dan Memperhatikan etika dan norma dalam 
mengelola organisasi/perusahaan. 
                                                           





Selain iman, SDM syariah hendaknya memiliki akhlak dan moral Islami 
seperti karakter Nabi Muhammad. Beliau memiliki karakter amanah, fathanah, 
tabligh dan shidiq. Amanah adalah sikap bisa dipercaya dalam mengemban tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya. Fathanah adalah sikap profesional dalam 
melakukan berbagai pekerjaan. Tabligh adalah sikap transparan dan bertanggung 
jawab terhadap setiap hal yang merupakan amanah yang diberikan kepadanya. Shidiq 
atau jujur yang berarti setiap SDM syariah harus terpercaya sehingga bisa diandalkan 
dalam melakukan pekerjaannya. 
Selain akhlak dan moral, yang harus dimiliki SDM syariah yaittu kompetensi. 
Kompetensi adalah serangkaian pengetahuan, kemampuan dan keterampilan yang 
dimiliki seseorang baik itu melekat pada diri manusia ataupun pemberian dari luar. 
Menurut Abu Fahmi kompetensi yang harus dimiliki SDM Syariah, adalah sebagai 
berikut: 
1) Kompetensi inti, perbankan syariah membutukan SDM yang memiliki 
pandangan dan keyakinan yang sesuai dengan visi dan misi perbankan 
syariah. 
2) Kompetensi perilaku, kemampuan SDM ini berbicara tentang background dan 
keahlian. SDM yang dibutuhkan adalah SDM yang memiliki dasar ekonomi 





3) Kompetensi manajerial, SDM yang mampu menjadi team leader, cepat 
menangkap perubahan dan mampu membangun hubungan dengan yang lain.
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Salah satu pengelolaan paling penting dalam dunia perbankan di samping 
pemasaran bank adalah pengelolaan terhadap Sumber Daya Manusia (SDM). Hal ini 
disebabkan sumber daya manusia merupakan tulang punggung dalam menjalankan 
roda kegiatan operasional suatu bank. Untuk itu, penyediaan sumber daya manusia 
(bankir) sebagai motor penggerak operasional bank haruslah disiapkan sedini 
mungkin. 
Di samping itu, sumber daya manusia yang dimiliki oleh bank haruslah 
memiliki kemampuan dalam menjalankan transaksi perbankan, mengingat faktor 
pelayanan yang diberikan oleh para karyawan ini sangat menentukan sukses atau 
tidaknya bank ke depan. Kemampuan yang telah dimiliki harus terus diasah secara 
terus menerus, baik melalui pengalaman kerja maupun pelatihan dan pengembangan 
karyawan. 
Pengelolaan sumber daya manusia yang memperlakukan manusia sesuai 
dengan norma-norma yang berlaku akan memberikan rasa keadilan kepada manusia 
yang terlibat. Perlakuan manusiawi akan memberikan motivasi yang kuat kepada 
karyawan untuk memajukan perusahaan. Rasa memiliki perusahaan pun meningkat, 
sehingga motivasi yang kuat akan dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 
Dalam hal ini sebagian besar dunia perbankan sudah mampu memberikan rasa 
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Bagi dunia perbankan yang mempunyai aktivitas yang begitu padat dalam 
artian setiap transaksi wajib menyelesaikan dalam kurung waktu yang relatif singkat, 
maka seorang karyawan yang dimiliki haruslah mempunyai sejumlah persyaratan 
yang khusus. Seorang karyawan bank harus mempunyai keahlian dalam dunia 
perbankan supaya bisa melayani setiap produk perbankan secara cepat, tepat, serta 
memuaskan. Dengan kata lain, karyawan bank haruslah mempunyai mutu yang 
benar-benar bisa diandalkan ataupun menjadi seorang bankir  yang  profesional, 
dengan demikian bankir mampu menjual setiap produk yang dimiliki oleh bank. 
Karyawan bank juga diwajibkan mempunyai mental yang kuat dalam menghadapi 
setiap tantangan yang dihadapinya. Sifat pantang menyerah serta cepat berputus asa 
bukanlah mental karyawan suatu bank.
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Dalam rangka memperoleh dan memiliki sumber daya manusia yang 
berkualitas dan loyal terhadap perusahaan merupakan idaman setiap pengusaha. 
Sumber daya manusia yang berkualitas dan loyal sangat menentukan maju 
mundurnya suatu usaha, perlu dilakukan melalui penarikan pegawai yang sesuai 
dengan ilmu manajemen sumber daya manusia. Penarikan pegawai suatu perusahaan 
dikenal dengan istilah rekrutmen. 
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Kualitas sumber daya manusia harus ditingkatkan kepada seluruh karyawan 
yang ada dalam bank, terutama bagi karyawan yang lama perlu diberikan pelatihan 
dan pengembangan diri, baik didalam maupun diluar perusahaan. Pelatihan dan 
pengembangan karyawan harus pula dilakukan penyesuain-penyesuain seperti 
pemberian kompensasi yang adil termasuk berbagai fasilitas kesejahteraan terhadap 
karyawan. 
Kompensasi diberikan atas dasar prestasi karyawan melalui penilaian prestasi 
kerja. Penilaian prestasi disamping daya menentukan jumlah kompensasi yang 
diberikan juga digunakan untuk peningkatan karier para karyawannya. Peningkatan 
karier karyawan diberikan melalui perencanaan karier bagi seluruh karyawan yang 
dilakukan secara transparan dan jelas. 
Integrasi merupakan kelanjutan dari fungsi kompensasi yang berkaitan dengan 
penyesuaian keinginan karyawan dengan organisasi. Pihak manajemen harus mampu 
merespon berbagai keinginan para karyawan termasuk hubungan antara sesama 
karyawan dan implementasi kesepakatan kerja bersama. Fungsi ini untuk 
menjembatani kepentingan dan keinginan kedua belah pihak antara karyawan disatu 
pihak dan manajemen dipihak yang lain. 
Pengelolaan sumber daya manusia mulai dari perencanan analisis jabatan, 









Ada hal yang penting bahwa konsep keunggulan SDM pada perbankan 
syariah tidak bisa dilepaskan dari empat dimensi kompetensi yaitu mindset (cara 
berfikir), kompetensi (pengetahuan, keahlian dan kemampuan), karakter (sidiq, 
amanah, fathonah dan tablig) dan kualitas motivasi kerja pada bank syariah (jati diri 
sebagai faktor motivasi). Pemikiran tentang keungulan SDM dengan karakter seperti 
itu, dalam manajemen perbankan syariah adalah meletakkan peran orang dalam 
organisasi untuk selalu melakkan meningkatan kualitas dan inovasi baik terhadap 
proses, sistem, maupun produk pelayanan. Sehingga dapat meningkatkan kualitas 
kontribusi semua orang dalam organisasi berbasis nilai-nilai syariah. Tugas semua 
pimpinan mempersiapkan, mengelolah dan mempertahankan SDM yan memiliki 
kemampuan dan komitmen tinggi terhadap visi, misi, value, dan tujuan perbankan 
syariah. 
Masalah SDM di bank syariah masih akan selalu menghantui keberadaan bank 
syariah. Bank syariah masih kekurangan baik dari segi kuantitas dan kualitas SDM. 
Pada roadmap perbankan syaiah yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), menjadikan masalah SDM di bank syariah sebagai masalah yang harus 
diselesaikan. Dalam roadmap perbankan syariah OJK tahun 2015-2019 menyebutkan 
kuantitas dan kualitas SDM yang belum memadai serta teknologi informasi (TI) yang 
                                                           





belum dapat mendukung pengembangan produk dan layanan. SDM dan TI 
merupakan dua faktor yang menentukan keberhasilan pengembangan produk dan 
layanan perbankan, serta operasional perbankan secara umum. Didasari bahwa 
kualitas SDM dan TI pada perbankan syariah secara umum masih dibawah kualitas 
SDM dan kapasitas SDM serta TI perbankan konvensional. Disamping itu perbankan 
syariah menghadapi tantangan tersendiri dalam memenuhi kualitas dan kapasitas 
SDM dan TI yang memahami dan mengimplementasikan prinsip-prinsip syariah. 
Memperbaiki kualitas dan kantitas SDM dan TI serta infrastruktur lainnya dengan 
program kerja antara lain: pengembangan standar kurikulum perbankan syariah 
diperguruan tinggi, pemerataan kompetensi dan kajian standar kompetensi bankir 
syariah serta review kebijakan alokasi angaran SDM bank syariah.
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Sumber daya manusia secara umum dapat dibedakan kedalam dua hal, yaitu 
sumber daya manusia, dan sumber daya non manusia. Sumber daya manusia meliputi 
seluruh individu yang terlibat dalam organisasi dan masing-masing memiliki peran 
dan fungsi tersendiri dalam pencapaian tujuan organisasi. Sedangkan sumber daya 
non mausia terdiri dari sumber daya alam, modal, mesin, teknologi, materil (bahan 
baku), dan lain-lain. 
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Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan dapat dikategorikan atas enam 
tipe sumber daya (6M), yaitu sebagai berikut: Man (manusia), Money (finansial), 
Materiil (fisik), Machine (teknologi), Method (metode), dan Market (pasar).
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Aset paling penting yang harus dimiliki oleh organisasi atau perusahaan dan 
harus diperhatikan dalam manajemen adalah tenaga kerja atau manusia (sumber daya 
manusia). Terminologi sumber daya manusia (human resources) merujuk kepada 
orang-orang yang bekerja didalam organisasi. Tatkala para manajer terlibat dalam 
aktivitas sumber daya manusia (SDM) sebagai bagian dari pekerjaannya, mereka 
barunya memfasilitas kontribusi yang disodorkan oleh orang-orang untuk mencapai 
rencana dan strategi organisasi. Signifikansi upaya sumber daya manusia bermuara 




Perbankan syariah sudah sepatutnya menjalankan semua kegiatannya dengan 
didasarkan atas konsep berbasis islami, salah satunya adalah etika bisnis Islam. Etika 
berkaitan erat dan tercermin dari sumber daya manusia perbankan syariah, yang 
menjadi ciri khas perbankan syariah ditinjau dari aspek sumber daya manusia, artikel 
ini memberikan beberapa pandangan konseptual terkait: Pertama; Karakteristik 
sumber daya manusia yang dibutuhkan oleh perbankan syariah. Kedua; Etika bisnis 
perbankan syariah oleh perbankan syariah. Ketiga; Sumber daya manusia dalam 
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perspektif Islam. Keempat; Strategi pengembangan kualitas sumber daya manusia 




C. Kerangka Konseptual/Kerangka Fikir 
Islam mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, mulai dari aspek ibadah, 
sampai aspek muamalah serta aspek yang berkaitan dengan hubungan dengan Allah 
swt. (Hablum minallah) dan hubungan sesama manusia (Hablum minannas). Dalam 
proses pengembangan sumber daya manusia pada Bank Syariah Mandiri, selalu 
berlandaskan standar pelayanan serta visi misi bank syariah mandiri tersebut.  
Bertolak dari hal tersebut di atas, bahwa pengembangan sumber daya manusia 
dalam suatu perusahaan menjadi tolak ukur maju mundurnya suatu perusahaan dalam 
hal ini Bank Syariah Mandiri terkhusus di Kota Bima Nusa Tenggara Barat. Dalam 
proses pengembangan Sumber daya manusia, salah satu pon penunjang yang 
diterapkan oleh pihak Bank mandiri syariah adalah dengan melakukan pelatihan. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi kerangka konseptual dalam 
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A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Tekhnik penelitian merupakan suatu kajian pengkajian aturan-aturan yang 
akan di pergunakan dalam penelitian yang akan dilakukan, metodelogi penelitian jika 
ditinjau dari segi filsafat merupakan epistimologi penelitian. Dalam rangkaian 
penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan pada penelitian pada kondisi obyek yang alamiah. 
Metode penelitian kualitatif lebih menekankan pada analisis proses dan proses 




Sugiyono mengemukakan bahwa penelitian kualitatif penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek almiah dimana peneliti merupakan 
instrument kunci.  Sedangkan Creswell mengatakan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan suatu proses penelitian untuk memahami masalah manusia atau sosial 
dengan menciptakan gambaran secara menyeluruh dan kompleks, melaporkan  
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Metode penelitian kualitatif menekankan pada penelitian ini harus mampu 
mengungkapkan gejala sosial dilapangan dengan mengenakan semua fungsi 
indrawinya. Dengan demikian, penelitian harus diterima oleh informan atau 




Dengan demikian  peneliti mengambil metode penelitian kualitatif untuk di 
jadikan sebagai acuan dalam melakukan penelitian mengenai Model Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Pada Bank Syariah Mandiri KCP  Kota Bima. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian dengan judul Model Pengembangan Sumber Daya Manusia Pada 
Bank Syariah Mandiri KCP  Kota Bima akan dilaksanakan  Kota Bima Jln. Kartini 
No. 01. RT. 007 Rw. 003 Kelurahan Paruga Kecamatan Rasa Na‟e Barat Kota Bima 
Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini meliputi tentang Model Pengembangan Sumber 
Daya Manusia (SDM) pada Bank Syariah Mandiri Kcp Kota Bima 
B. Pendekatan Penelitian 
Merujuk pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, maka pendekatan 
yang akan digunakan dalam penelitian jenis penelitian kualitatif yang tidak 
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menjadikan teori alat yang hendak diuji. Maka teori berfungsi sebagai pendekatan 
pada konsep ilmiah yang berkaitan dengan fokus pemasalahan. 
Dengan demikian,penulis menggunakan beberapa pendekatan yang digunakan 
dalam membantu penelitian ini. Adapun pendekatan yang diambil diantaranya yaitu: 
1. Pendekatan Manajemen  
Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan manjemen, sesuai pada 
jenis penelitian kualitatif dengan harus membahas permasalahan secara menyeluruh, 
maka manajemen pada umumya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, pengarahan, dan proses pengontrolan  yang 
dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkordinasikan berbagai 
sumber daya yang dimiliki sehingga akan mendapatkan tujuan yang telah ditetapkan 
efisien. 
2. Pendekatan Sosiologi  
Pendekatan sosiologi yang digunakan adalah manusia dikerenakan manusia 
adalah mahluk multifungsi yang tuntut sebagai mahluk sosial, mahluk spiritual jika 
dikaitkan dengan apa yang peneliti sedang teliti maka pendekatan sosiologi sangatlah 
penting dalam mengetahui seberapa besar model pengembangan sumber daya 
manusia pada bank syariah mandiri kcp kota Bima, Karena pada dasarnya manusia 







C. Sumber Data  
Sumber data adalah subjek tempat dimana peneliti dapat memperoleh data.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yang dapat dibedakan 
menurut asal sumbernya. 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan dari 
sumber utama secara langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian 
atau yang bersangkutan yang memerlukanya.
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Dalam penelitian ini yang menjadi sumber utamanya adalah seluruh Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang bekerja pada Bank Syariah Mandiri Kota Bima. Dalam 
penelitian peneliti menggunakan data primer dalam mendapatkan informasi dari 
hasil wawancara responden mengenai model pengembangan sumber daya manusia 
pada bank syariah mandiri kota Bima. Adapun yang menjadi responden informan 
antara lain kepala cabang, Costumer Service, Teler, Security, dan Nasabah. 
2. Sumber data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data yang didapat secara tidak 
langsung. Misalnya  melalui instusi catatan, atau arsip organisasi yang dapat dibaca 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, kegiatan pengumpulan 
data ini merupakan prosedur yang lebih menetukan baik atau tidaknya suatu 
penelitian. 
Maka teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini agar 
mendapatkan informasi yang akurat yaitu: 
1. Wawancara 
Metode wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang 
dilaksanakan dengan cara bertatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan serta 
jawabannya juga harus diberikan secara lisan.
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Wawancara mendalam adalah wawancara yang dilakukan dengan 
mendapatkan informasi melalui tatap muka secara langsung, peneliti mengajukan 
pertanyaan kepada narasumber kemudian mengembangkan pertanyaan tersebut 
secara mendalam. 
2. Dokumen 
Cara pengumpulan data melalui dokumen adalah salah satu data yang 
akurat melalui surat, arsip, catatan rapat foto ataupun jurnal yang tersimpan. 
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Pengumpulan dokumen ini dilakukan untuk mengecek kebenaran dari informasi 
yang didapatkan dari hasil wawancara.
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3. Observasi  
Istilah observasi di turunkan dari Bahasa Latin yang artinya melihat dan 
memerhatikan, istilah observasi di arahkan pada kegiatan memperhatikan secara 
akurat, mencatat fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubungan antar 
aspek dalam fenomena tersebut.
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Metode observasi terbagai menjadi dua yaitu observasi secara langsung dan 
observasi tidak langsung. Observasi secara langsung merupakan  pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap permasalahan yang di timbul pada objek 
penelitian di lapangan. Sedangkan observasi tidaklah langsung adalah pengamatan 
yang dilakukan  secara tidak langsung atau hanya dilakukan melalui  rekaman 
video,  film, ataupun rangkaian foto. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan salah satu faktor yang mengembangkan 
keberhasilan pada sebuah penelitian, instrument adalah alat yang dipakai dalam 
melakukan penelitian. Pada pengumpulan data dibutuhkan sejumlah instrumen 
sebagai alat untuk mendapatkan data yang diperlukan pada sebuah penelitian. 
Instrument penelitian merupakan peneliti sebagai instrument pertama, penelitian 
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menjelaskan tentang alat pengumpulan data yang disesuaikan dengan jenis penelitian 
dengan merujuk pada metodelogi penelitian.
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Bertolak dari yang telah dijelaskan tersebut, Akurinto mengeluarkan pendapat 
bahwa instrument pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 




Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian. Data adalah perwujudan dari sejumlah informasi yang sengaja 
dikajiserta dikumpulkan untuk mendeskripsikan sebuah kejadian ataupun aktivitas 
lainnya. Data yang melalui sebuah penelitian akan diolah lagi menjadi suatu 
informasi yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Tanpa harus mengetahui 
metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang sesuai 
dengan penelitian. Oleh sebab itu, dalam pengumpulan data diperlukan guna 
mendapatkan instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang benar dan tepat.
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Jadi, instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan peneliti dalam 
mendapatkan data yang akurat dari informan. 
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Adapun alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian: 
1. Alat tulis menulis: berupa buku, pulpen atau pensil sebagai alat yang digunakan 
untuk mencatat informasi yang didapat pada saat observasi 
2. Kamera handphone sebagai alat untuk mengambil gambar di lapangan tempat 
observasi 
3. Perekam suara handphone sebagai alat untuk merekam suara informan pada saat 
melakukan wawancara. 
F. Teknik Pengelolaan Data serta Analisis Data 
Teknik pengelolaan data yang dipakai ialah deskripsi kualitatif yang 
dinyatakan dalam bentuk verbal yang diolah agar lebih nyata, tepat serta sistematis. 
Peneliti juga akan melaksanakan pencatatan serta berusaha untuk mengumpulkan 
sebuah informasi terkait sesuatu situasi pada keadaan saat penelitian dilakukan.
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Analisis data adalah usaha guna mencapai serta mengatur secara sistematis 
catatan dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi serta lainnya guna 
mengembangkan suatu pemahaman para peneliti terkait suatu kasus yang diteliti serta 
dapat di jadikannnya temuan bagi orang lain. Analisis data merupakan sebuah proses 
pengorganisasian  serta mengkategorikannya. Tujuan dari adanya analisis data yaitu 
agar dapat menyederhanakan data menjadi mudah dipahami. 
                                                           






Pada tahap ini data yang diperoleh di lapangan dianalisis dan diolah kemudian 
disimpulkan secara garis besar. Adapun garis besar analisis data yang dilakukan oleh 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah gambaran analisis mengolongkan menghapus yang tidak  
perlu dengan cara sedemikian rupa dengan demikian kesimpulan akhir bisa diambil. 
Penelitian dengan mengelola data secara bertolak dari teori guna memperoleh 
kejelasan pada sebuah masalah, baik yang terdapat pada lapangan ataupun yang 
terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulkan serta dipilih secara selektif serta 
disesuaikan pada permasalahan yang dirumuskan dalam sebuah penelitian. Kemudian 
dilakukan pengelolaan dengan cara meneliti ulang.
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2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan mengkaji data yang sudah didapatkan pada 
lapangan secara sistematis serta mendalam kemudian menguraikan pada setiap 
permasalahan dalam penelitian  secara umum kemudian menjelaskan kembali secara 
spesifik. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Tahap selanjutnya dalam menganalisis sebuah data kualitatif ialah penarikan 
kesimpulan serta verifikasi, pada setiap kesimpulan awal masih pada kesimpulan 
sementara yang akan berubah apabila diperoleh pada data baru dalam pengumpulan 
                                                           





data berikutnya. Kesimpulan - kesimpulan yang di peroleh selama di lapangan 
diverifikasi selama penelitian itu berlangsung, dengan metode tinjauan kembali pada 
catatan lapangan dengan demikian terbentuklah penegasan sebuah kesimpulan yang 

























A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Bank Syariah Mandiri 
Bank Syariah Mandiri (BSM) berawal sejak tahun 1999. Telah kita ketahui 
bersama bahwa kurang lebih dua tahun sebelum kehadiran bank ini, Indonesia 
mengalami krisis ekonomi dan moneter yang begitu hebat sejak bulan juli 1997 yang 
berlanjut dengan dampak krisis di seluruh sendi kehidupan bangsa terutama yang 
terjadi di dunia usaha. Dampak yang ditimbulkannya bagi bank-bank konvensional di 
masa itu mengharuskan pemerintah mengambil kebijakan dengan melakukan 
restrukturisasi dan merekapitalisasi sejumlah bank di Indonesia. Dominasi industri 
perbankan nasional oleh bank-bank konvensional di tanah air saat itu mengakibatkan 
begitu meluasnya dampak krisis ekonomi dan moneter yang terjadi.
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Bank konvensional saat ini itu yang merasakan dampak krisis diantaranya : PT 
Bank Susila Bakti (BSB) milik Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP), PT Bank 
Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. Bank Susila 
Bakti (BSB) saat itu berupaya untuk keluar dari krisis dengan melakukan merger atau 
penggabungan dengan sejumlah bank lain serta mengundang investor asing. 
Kemudian di saat bersamaan, pada tanggal 31 Juli 1999 pemerintah melakukan 
                                                           
60 Bank Syariah Mandiri (BSM), “Sejarah Bank Syariah Mandiri (BSM)”, Http://Ardi-
Lamadi.Blogspot.Com/2013/09/Logo-Bank-Syariah-Mandiri.Html, Diakses Tanggal 02 November 






merger empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan 
Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT. Bank Mandiri (Persero). Kebijakan ini 
juga menempatkan sekaligus menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) sebagai pemilik 
mayoritas baru Bank Susila Bakti (BSB). 
PT Bank Mandiri (Persero) kemudian melakukan konsulidasi dan membentuk 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah sebagai follow up atau tindak lanjut dari 
keputusan merger oleh pemerintah. Tim yang dibentuk bertujuan untuk 
mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, 
sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang 
bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system). 
Tim yang bekerja tersebut memandang bahwa berlakunya UU No. 10 Tahun 
1998 menjadi momentum tepat untuk melakukan konversi PT. Bank Susila Bakti 
(BSB) sebagai bank konvensional menjadi bank syariah. Karena itu, Tim 
Pengembangan Perbankan Syariah segera menyiapkan infrastruktur dan sistemnya, 
sehingga kegiatan usaha Bank Susila Bakti (BSB) berubah dari bank konvensional 
menjadi bank syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri dengan Akta Notaris: 
Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. 
Kegiatan usaha Bank Susila Bakti (BSB) yang berubah menjadi bank umum 
syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 
1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, via Surat Keputusan Deputi 
Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan 





secara resmi mulai beroperasi sejak hari Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 
1 November 1999 Masehi sampai sekarang. Tampil, tumbuh dan berkembang sebagai 
bank yang melandasi kegiatan operasionalnya dengan memadukan idealisme usaha 
dengan nilai-nilai rohani. Inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah 
Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. 
2. Letak Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu (KCP) Kota Bima 
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu (KCP) Kota Bima berada 
ditempat yang sangat strategis mudah dijangkau oleh para nasabah yang ingin 
melakukan simpan pinjam.  
Kantor Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu (KCP) Kota Bima 




 Meliputi bagian Costumer Service, Teller, Manajer Operasional, Gadai, 
Ruangan IT/ keuangan, Gudang dan Toilet. 
Lantai II 
 Meliputi ruang Pimpinan, Manajer Marketting, Toilet, Mushallah. 
3. Produk-produk Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu (KCP) 
Kota Bima 
 Adapun produk-produk Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu 
(KCP) Kota Bima adalah sebagai berikut:
62
 
                                                           





1. Produk tabungan 
a) Tabungan Bank Syariah Mandiri (BSM) 
Merupakan tabungan harian yang menggunakan mata uang rupiah. Rekening 
ini berdasarkan sistem akad mudharabah muthlaqah. Nasabah bisa memilih 
dengan fitur ATM atau tanpa ATM. Baik perorangan maupun non perorangan 
(lembaga, organisasi, perkumpulan, dan lain-lainnya). 
b) Tabungan Simpatik Bank Syariah Mandiri (BSM) 
Produk Bank Syariah Mandiri yang ini hampir sama dengan Tabungan Bank 
Syariah Mandiri di atas. Bedanya Tabungan Bank Syariah Mandiri Simpatik 
menggunakan sistem wadhi’ah dan hanya ditujukan perorangan saja. 
c) Tabungan Berencana Bank Syariah Mandiri (BSM) 
Tabungan berjangka yang memberikan nisbah bagi hasil berjenjang serta 
kepastian pencapaian target dana yang telah ditetapkan. 
d) Tabungan Investa Cendekia Bank Syariah Mandiri (BSM) 
Jenis produk Bank Syariah Mandiri yang satu ini menggunakan dasar prinsip 
mudharabah muthlaqah. Rekening ini sangat cocok dipilih jika untuk 
keperluan pendidikan anak-anak. Merupakan tabungan berjangka dengan 
setoran bulanan tetap. 
e) Tabungan Mabrur Bank Syariah Mandiri (BSM) 
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Produk ini merupakan tabungan pada mata uang rupiah untuk membantu 
pelaksanaan ibadah haji & umrah. 
f) Tabungan Kurban Bank Syariah Mandiri (BSM) 
Bank Mandiri Syariah terkenal sebagai salah satu bank yang mempermudah 
nasabahnya untuk menyalurkan zakat, infak, dan sedekah. Tidak hanya itu, 
ternyata bank ini juga mengeluarkan produk Tabungan Kurban Bank Syariah 
Mandiri. Sesuai namanya, tentu tabungan ini cocok bagi anda yang 
merencanakan ibadah kurban dan aqiqah. 
g) Tabungan Pensiun Bank Syariah Mandiri (BSM) 
Produk ini merupakan hasil kerjasama Bank Syariah Mandiri dengan PT 
Taspen yang diperuntukkan bagi pensiunan pegawai negeri Indonesia. Akad 
dasarnya mudharabah muthlaqah. 
h) Giro Bank Syariah Mandiri (BSM) 
Produk ini merupakan sarana penyimpanan dana salam mata uang rupiah 
untuk memudahkan transaksi untuk pengelolaan yang berdasarkan prinsip 
wadiah yad dhamanah. 
i) Giro Valas Bank Syariah Mandiri (BSM) 
Produk ini merupakan sarana penyimpanan dana dalam mata uang US Dollar 
untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan yang berdasarkan prinsip 






j) Deposito Bank Syariah Mandiri (BSM) 
Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang rupiah yang dikelola. 
k) Deposito Valas Bank Syariah Mandiri (BSM) 
Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang US Dollar yang dikelola 
bedasarkan prinsip mudharabah mutlaqah. 
l) TabunganKu Bank Syariah Mandiri (BSM) 
TabunganKu merupakan program pemerintah untuk meningkatkan gemar 
menabung pada masyarakat. TabunganKu ada di seluruh bank di Indonesia, 
termasuk juga di Mandiri. Baik Mandiri konvensional maupun syariah 
memilikinya. 
m) Tabungan Dolar Bank Syariah Mandiri (BSM) 
Sebenarnya produk Bank Syariah Mandiri ini seperti tabungan harian biasa. 
Perbedaannya cuma mata uang yang digunakkannya, yaitu dolar. 
2. produk pembiyaan 
a. Implan Bank Syariah Mandiri (BSM) 
Adalah pembiyaan konsumer dalam valuta rupiah yang diberikan oleh bank 
kepada karyawan tetap 
b. Pembiyaan Talangan Haji 
Merupakan pinjaman dana talangan dari bank pada nasabah khusus untuk 
menutupi kekurangan dana untuk memperoleh kursi/seat haji dan pada saat 






c. Pembiyaan Griya Bank Syariah Mandiri (BSM) 
Adalah pembiyaan jangka pendek, menengah, panjang untuk membiyai 
pembelian rumah tinggal (konsumer) baik baru maupun bekas, dilingkungan 
developer dengan sistem murabahah. 
d. Pembiyaan kendaraan bermotor 
Merupakan pembiyaan untuk pembelian kendaraan bermotor dengan sistem 
murabahah. 
e. Gadai emas Bank Syariah Mandiri (BSM) 
Gadai Emas merupakan produk pembiayaan atas dasar jaminan berupa emas 
sebagai salah satu alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat. Biaya 
titipan gadai ringan. 
f. Warung Mikro Gadai emas Bank Syariah Mandiri (BSM)  
Yaitu pembiyaan bagi usaha mikro yang membutuhkan dana untuk 
pengembanan usaha produktif 
g. Edukasi Gadai emas Bank Syariah Mandiri (BSM) 
Adalah pembiyaan kepada calon pelajar dalam mendapatkan dana pendidikan 
yang dibutuhkan. 
3. Produk Jasa 
a. Bank Syariah Mandiri (BSM) E-Banking 
a) BSM Card merupakan kartu yang dapat digunakan untuk transaksi 





b) BSM Mobile Banking GPRS (BMB) merupakan layanan transaksi 
perbankan (non tunai) melalui mobile phone (handphone) berbasis General 
Packet Radio Service (GPRS). 
b. Bank Syariah Mandiri (BSM) E-Payroll adalah layanan transaksi perbankan 
yang memudahkan pembayaran gaji karyawan secara elektronik. 
c. Bank Syariah Mandiri (BSM) Sentral Bayar adalah layanan transaksi 
perbankan yang memudahkan nasabah dalam membayar tagihan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Fatihatul Faidah selaku Branch 
Operational and Service Manager Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Cabang 
Pembantu Kota Bima mengatakan bahwa untuk produk-produk yang digunakan oleh 
Bank Syariah Mandiri untuk sehari-harinya ada 2 yaitu tabungan wadiah dan 
tabungan mudharabah. Selain itu ada juga tabungan mabrur, biasanya nasabah 
menabung untuk mendaftar ibadah haji atau umrah. Hanya saja tabungan mabrur ini 
tidak bisa dipergunakan setiap hari seperti tabungan wadiah dan mudharabah. Ada 
juga tabungan berjangka, yang dimana tabungan berjangka terbagi menjadi dua yaitu 
tabungan berencana dan tabungan investasi cendikia. Tabungan berencana jangka 
waktunya 1-10 tahun sedangkan tabungan investasi cendikia karna tabungan ini untuk 




                                                           
63 Fatihatul Faidah (35 Tahun) Branch Operational and Service Manager Bank Syariah 





3. `Visi Misi Bank Syariah Mandiri (BSM) 
Visi  
Bank syariah terdepan dan modern (The leading & modern sharia bank) 
Misi Bank Syariah Mandiri (BSM) 
1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan diatas rata-rata industri yang 
berkesinambungan 
2. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 
melampaui harapan nasabah 
3. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiyaan pada 
segmen ritel 
4. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal 
5. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat 
6. Meningkatkan kepedulian masyarakat dari lingkungan.64 
4. Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri (BSM) 
Untuk mengetahui perencanaan dalam rangka untuk mencapai suatu tujuan 
organisasi, dibutuhkan adanya suatu organisasi sebagai wadah untuk menampung 
aktivitas sebuah lembaga keuangan. Oleh sebab itu, perlu adanya struktur organisasi 
                                                           










GOOD COORPORATE GOVERNANCE 
       
5. Tugas dan Wewenang dari Masing-Masing Struktur Organisasi 
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A. Branch Manager  
1. Memastikan tercapainya target bisnis cabang pembantu yang telah ditetapkan 
meliputi: pendanaan, pembiayaan, dan laba bersih secara kuantitatif maupun 
kualitatif . 
2. Memastikan kepatuhan, tingkat kesehatan dan prudentialitas seluruh aktivitas 
cabang pembantu/ Uninterruptible Power Supply (UPS)  
3. Memastikan pengendalian dan pembinaan capem/Uninterruptible Power Supply 
(UPS) 
4. Memasarkan produk bancassurance (produk asuransi yang dipasarkan oleh 
Bank), produk investasi dan jasa non- Bank lainnya.  
5. Memastikan terlaksanannya standar layanan nasabah di cabang pembantu/ 
Uninterruptible Power Supply (UPS) 
6. Memberikan layanan khusus dalam setiap interaksi dengan nasabah prioritas 
Branch Manager Kepala Warung Mikro Branch Operation Manager Business 
Banking & Retail Manager Pawning Officer Customer Service Analis 
Pembiayaan mikro APM PMM Back Teller Office Pramubakti Satpam Driver 
Sharia Funding Excekutive Marketing/ CAS   
7. Melakukan pelaporan (intern dan ekstern) dilakukan secara akurat dan tepat 





8. Memastikan kelengkapan, kerapihan dan keamanan dari dokumentasi sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku  
9. Memastikan tindak lanjut hasi audit intern/ekstern   
10. Melakukan analisa SWOT secara berkala untuk mengetahui posisi cabang 
pembantu/UPS terhadap posisi pesaing di wilayah kerja setempat   
B. Business Banking & Retail Manager  
1. Mendapatkan calon nasabah pembiayaan yang prospektif   
2. Memastikan kelengkapan dokumen aplikasi pembiayaan   
3. Menindak lanjuti permohonan pembiayaan nasabah dalam bentuk Network 
Access Point (NAP)   
4. Memastikan persetujuan atau penolakan pembiayaan yang diajukan   
5. Meninjaklanjuti persetujuan atau penolakan permohonan pembiayaan nasabah   
6. Memastikan proses pencairan pembiayaan sesuai dengan keputusan komite 
pembiayaan   
7. Melaksanakan pengawalan terhadap seluruh nasabah yang dikelola agar 
kolektibilitas lancar   
8. Menyelesaikan fasilitas pembiayaan bermasalah   
9. Memasarkan produk pendanaan, haji sesuai strategi pemasaran yang telah 





10. Meningkatkan business relation antar Bank dengan nasabah sesuai dengan target 
yang ditetapkan   
11. Memutakhirkan dokumen dan data nasabah sesuai kelolaan   
C. Marketing/ Chemical Abstracts Service (CAS)   
1. Memastikan kelengkapan persyaratan penandatanganan akan akad dan pencairan 
pembiayaan nasabah 
2. Mendokumentasikan current file   
3. Menertibkan surat peringatan pembayaran kewajiban nasabah   
4. Membuat pengajuan Bank Indonesia (BI)/Bank/Trade checking  
5. Memantau pemenuhan dokumen Total Benefit of Ownership (TBO)   
6. Membuat SP3 atau surat penolakan atas permohonan pembiayaan nasabah yang 
ditolak   
7. Melakukan korespondensi berkaitan dengan pendanaan baik intern dan ekstern   
8. Menyusun laporan portofolio dan profitability nasabah, baik pendanaan maupun 
pembiayaan, sesuai dengan target capem/UPS   
9. Memelihara data profil nasabah pendanaan   







D. Operation officer   
1. Memastikan terkendalinya biaya operasional Capem/UPS dengan efisien dan 
efektif   
2. Memastikan dan mengelola transaksi harian operasional telah sesuai dengan 
ketentuan dan Standard Operating Procedure (SOP) yang telah ditetapkan   
3. Memastikan terlaksananya standar layanan nasabah yang optimal dikantor 
Capem/UPS   
4. Memastikan dan mengelola semua kegiatan administrasi, dokumentasi dan 
kewajiban pelaporan dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku 
(internal dan eksternal)   
5. Memastikan ketersediaan dan keamanan dokumen berharga Bank, PIN kartu 
ATM maupun key Ascces layanan e-banking lainnya   
6. Memastikan dan mengelola fungsi-fungsi administrasi kepegawaian, sarana dan 
prasarana kantor Capem/UPS   
7. Memastikan dan mengelola implementasi Know Your Customer (KYC) dengan 
baik   
E. Cutomer service   
1. Memberikan informasi produk dan jasa Bank kepada nasabah   
2. Memproses permohonan pembukaan dan penutupan rekening tabungan, giro dan 





3. Memblokir kartu ATM nasabah sesuai permintaan nasabah   
4. Melayani permintaan buku cek/Bilyet giro, surat referensi bank atau surat 
keterangan bank dan sebagainya   
5. Mendistribusikan salinan rekening Koran kepada nasabah 
6. Menginput data customer dan loan facility yang lengkap dan akurat   
7. Memelihara persediaan kartu ATM sesuai kebutuhan   
8. Menyampaikan dokumen berharga Bank dan kartu ATM kepada nasabah   
7. Membuat laporan pembukaan dan penutupan rekening, keluhan nasabah serta 
stock opname kartu ATM   
8. Memproses transaksi pengiriman dan pembayaran melaui western union 
memastikan tersedianya media promosi produk dan jasa Bank di Capem/UPS   
9. Memastikan tersedianya media promosi produk dan jasa Bank di Capem/UPS  
F. Teller   
1. Melakukan transaksi tunai dan non tunai sesuai dengan ketentuan Standard 
Operating Procedure (SOP)   
2. Mengelola saldo kas teller sesuai limit yang ditentukan   
3. Mengelola uang layak dan tidak layak edar/uang palsu   
4. Menjaga keamanan dan kerahasiaan kartu specimen tanda tangan   





6. Mengisi uang tunai di mesin ATM Bank Syariah Mandiri (BSM)   
7. Menyediakan laporan transaksi harian   
G. Back Office  
1. Domestic dan Clearing   
a) Melaksanakan transaksi transfer keluar dan masuk sesuai dengan ketentuan 
Standard Operating Procedure (SOP) yang berlaku   
b) Melaksanakan transaksi kliring keluar dan masuk sesuai dengan ketentuan 
Standard Operating Procedure (SOP) yang berlaku   
c) Melaksanakan transaksi inkaso keluar dan masuk sesuai dengan ketentuan 
Standard Operating Procedure (SOP) yang berlaku   
d) Melaksanakan transaksi domestic dan kliring lainnya (payroll, payment point, 
pelimpahan transaksi valas)   
e) Memelihara administrasi dan dokumentasi seluruh transaksi   
f) Menjaga kerahasiaan password yang menjadi wewenangnya   
g) Menggunakan wewanang limit transaksi operasional sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku   
2. Loan Admin   
a) Memastikan kelengkapan pemenuhan dokumen pembiayaan sebelum fasilitas 





b) Memelihara dokumen pencairan dan dokumen legal pembiayaan dengan tertib 
dan aman   
c) Memutakhirkn data-data nasabah dan persyaratan pembiayaan pasca pencairan   
d) Menyediakan informasi data nasabah   
e) Memenuhi data dan informasi jaminan   
f) Membebankan biaya administrasi pembiayaan dan biaya lainnya yang terkait   
g) Menindaklanjuti proses pencairan pembiayaan kepada nasabah   
3. SDI & General Affair (GA)   
a) Menata usahakan gaji pegawai, data lembur pegawai, dan fasilitas pegawai 
lainnya   
b) Menata usahakan absensi harian pegawai (pagi dan sore hari) dan cuti pegawai   
c) Melakukan proses adminstrasi kepegawaian ke Cabang   
d) Membuat proofing atas tiket-tiket yang berada dalam pengelolaanya yang 
berhubungan dengan personalia setiap akhir bulan atau periode   
e) Melaksanakan pengadaan dan pendistribusian sarana serta prasarana kantor   
f) Melaksanakan pemeliharaan sarana prasarana kantor   
g) Memastikan pengamanan gedung dengan inventaris kantor cabang 





h) Membuat laporan realisasi biaya-biaya yang berkaitan dengan legalistik,  biaya 
telepon, air dan kendaraan bermotor, kebersihan, alat tulis kantor, barang cetakan 
dan berupaya untuk menekannya   
i) Mengatur penggunaan kendaraan dinas cabang/UPS   
j) Membuat laporan proof sheet bulanan atas rekening persedian barang 
cetakan/alat tulis, biaya dibayar dimuka, dan biaya yang akan dibayar   
k) Melakukan pengurusan perizinan yang dikelola oleh cabang pembantu/UPS   
4. Accounting   
a) Melakukan pelaporan kepada Bank Indonesia (BI)   
b) Melakukan perhitungan, pelaporan dan pembayaran perpajakan   
c) Melakukan penginputan data untuk pelaporan cabang ke kantor pusat   
d) Menyusun laporan rincian akun-akun tertentu dalam laporan keuangan 
(proofsheet)   
e) Melakukan rekonsiliasi dan penyelesain posisi open item   
f) Melakukan administrasi dan pengarsipan terhadap seluruh dokumen terkait 
pelaporan   
H. Head Micro / Kepala Warung Mikro   
1. Bertanggung jawab terhadap pencapaian target pembiayaan outlet Warung 





2. Sebagai supervisi terhadap pegawai di outlet Warung Mikro.   
3. Sebagai pemutus pembiayaan dengan besar s/d Rp. 20 juta.   
4. Melakukan monitoring terhadap nasabah pembiayaan existing.   
5. Melakukan pembinaan dan pengembangan kepada pegawai di outlet Warung 
Mikro.   
6. Ikut membantu melakukan penyelesaian pembiayaan bermasalah di outlet 
Warung Mikro.   
I. Assistant Analyst For Micro/ Asisten Analisis Mikro   
1. Melakukan On The Spot ke calon nasabah pembiayaan.   
2. Melakukan penilaian dan transaksi agunan biaya.   
3. Melakukan analisa terhadap hasil kunjungan calon nasabah.   
4. Melakukan monitoring terhadap nasabah pembiayaan existing   
5. Melakukan penagihan terhadap nasabah pembiayaan existing.   
J. Mikro Marketing Executive/ Pelaksana Marketing Mikro   
1. Memasarkan produk pembiayaan Warung Mikro.   
2. Memastikan kelengkapan dokumen pembiayaan.   
3. Melakukan pre screening/filtering awal terhadap permohonan nasabah.   





5. Melakukan penagihan terhadap nasabah pembiayaan existing.   
K. Administration Microfinanace/ Administrasi Pembiayaan Mikro  
1. Bertanggung jawab terhadap kelengkapan dokumen pembiayaan 
2. Melakukan administrasi setiap proses pembiayaan.   
3. Menggambarkan dan menyimpan dokumen penting pembiayaan.   
4. Membuat laporan pembiayaan secara tepat waktu.   
5. Menyiapkan dan membantu proses pencairan pembiayaan. 
6. Logo Perusahaan 
 
 Penggunaan huruf kecil memiliki pengertian BSM merupakan bank yang 
ramah, rendah hati, dan memiliki aspirasi untuk semakin dekat dengan nasabah 
dan tetap bersikap membumi. 
 Lambing logo divisualkan dalam bentuk gelombang berwarna emas yang 
merupakan lambing kemakmuran yang dicita-citakan pada nasabah yang mau 









B. Model Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) pada Bank Syariah 
Mandiri Kantor Kcp Kota Bima 
Dalam menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal, penguasaan 
aspek keilmuan yang berkaitan dengan pengelolaan lembaga keuangan dan perbankan 
syariah sangat diperlukan. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) akan 
membantu mempersiapkan kualitas tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan yang 
sedang dijalankan. Penentuan ketetapan kriteria tenaga kerja ini berdasarkan pada 
model pengembangan perusahaan serta dengan visi misinya.  
 Berdasarkan hasil penelitian di Bank Syariah Mandiri, peneliti 
mengemukakan bahwa upaya model pengembangan sumber daya manusia sudah 
cukup maksimal. Adapun model Bank Syariah Mandiri dalam pengembangan sumber 
daya manusia yaitu:  
1. Orientasi dan Pelatihan 
Orientasi adalah suatu usaha membantu para pekerja atau pegawai agar 
mengenali secara baik dan mampu beradapatasi dengan suatu situasi atau dengan 
lingkungan/iklim bisnis suatu organisasi/perusahaan. Sedangkan pelatihan adalah 
program-program untuk memperbaiki kemampuan melaksanakan pekerjaan secara 
individual, kelompok dan/atau berdasarkan jenjang jabatan dalam organisasi 
                                                           





/perusahaan. Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan karyawan bagi 
kepentingan saat ini. 
Hal tersebut sesuai dengan ungkapan Bapak Praja Saputra selaku Branch 
Manager Bank Syariah Mandiri Kcp Kota Bima bahwa Bank Syariah Mandiri 
memiliki komitmen tinggi untuk mengembangkan dan mendidik karyawan dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya dengan langkah pelatihan dan 
pengembangan terhadap skill karyawan. Skill yang dikembangkan meliputi hard skill 
dan soft skill. Hard skill merupakan merupakan keterampilan seperti pengetahuan dan 
kemampuan tekhnis yang berhubungan dengan kompetensi inti untuk setiap bidang 
keilmuan kelulusan. Misalnya, seorang lulusan dari teknologi komputer harus 
menguasai Microsoft office, windows operating system, filing documents dan lain 
sebagainya. Sedangkan soft skill pada dasarnya merupakan keterampilan personal, 
yaitu keterampilan khusus yang bersifat non-tekhnis dan berbentuk kepribadian yang 
menentukan kekuatan seseorang misalnya sebagai pemimpin, pendengar yang baik, 
bertanggung jawab dan percaya diri.  
Allah menyuruh untuk memperbaiki kondisi dan skill umat dengan cara 
memberikan kepada mereka latihan-latihan atau training. Seperti yang telah Allah 
firmankan dalam QS. Al-Anfal/8: 65 yang berbunyi: 
                                     







Hai Nabi, Kobarkanlah semangat Para mukmin untuk berperang. jika ada dua puluh 
orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus 
orang musuh. dan jika ada seratus orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan 
dapat mengalahkan seribu dari pada orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu 




Dalam ayat ini kita dapat memahami bahwa kita tidak menemukan dengan 
pasti mengenai pola pelatihan dan bimbingan karyawan di zaman Rasulullah SAW 
secara formal. Namun dengan demikian bukan berarti sejarah Islam tidak memiliki 
tradisi pembinaan dan pelatihan pada umat pendukungnya. 
Untuk melahirkan SDM yang unggul, Bank Syariah Mandiri mengembangkan 
budaya pembelajaran secara berkelanjutan, dan didukung fasilitas belajar terbaik. 
Bank Syariah Mandiri menyediakan sarana meningkatkan kualitas SDM melalui 
beragam fasilitas pendidikan dan pelatihan (diklat).
69
 
Adapun program yang dilakukan dalam pelatihan (diklat) ini yaitu: 
1. Core  Training yaitu  diklat  dasar  yang  wajib  diikuti  oleh  seluruh pegawai 
Bank Syariah Mandiri. 
2. Functional Training yaitu diklat yang bertujuan meningkatkan kompetensi teknis 
sesuai dengan jabatan (job desk) pegawai. 
3. Behaviour Training yaitu diklat yang bertujuan meningkatkan kompetensi 
perilaku pegawai pada level dan jabatan tertentu. 
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4. Managerial Training yaitu diklat yang bertujuan meningkatkan kompetensi 
manajerial dan leadership pegawai Bank Syariah Mandiri yang menduduki 
jabatan struktural. 
Bank Syariah Mandiri juga telah menyediakan Learning Centre sebagai pusat 
pembelajaran classroom training. Fasilitas yang disediakan meliputi: ruang kelas, 
laboratorium mini bank dengan jaringan intranet dan E- Learning, ruang makan, 
mushollah dan kantor pengelola diklat. Bank Syariah Mandiri juga menyediakan 
Laboratorium Gadai Emas untuk peningkatan keterampilan pegawai yang 
mengembangkan bisnis gadai emas, baik dari level Pelaksana sampai level 
Manajerial.   
  
2. Pengembangan karir 
Setiap organisasi atau perusahaan harus menerima kenyataan, bahwa 
eksistensinya di masa depan tergantung pada SDM. Tanpa memiliki SDM kompetitif 
sebuah perusahaan atau organisasi akan mengalami kemunduran dan akhirnya dapat 
tersisih karena ketidak mampuan menghadapi pesaing. Kondisi seperti ini 
mengharuskan organisasi atau perusahaan untuk melakukan pembinaan karier para 
pekerja, yang harus dilaksanakan secara berencana dan berkelanjutan. Pengembangan 
karier adalah usaha yang dilakukan secara formal dan berkelanjutan dengan 





Pengembangan ditunjukan untuk meningkatkan kemampuan karyawan untuk 
kepentingan jabatan yang akan datang. 
Pelatihan dan pengembangan kualitas sumber daya manusia menjadi suatu 
keharusan bagi organisasi, karena penempatan karyawan secara langsung dalam 
pekerjaan tidak menjamin mereka akan berhasil. Karyawan baru atau yang lama 
merasa tidak pasti tertantang dalam peran tanggung jawab yang dimiliki. Permintaan 
pekerjaan dan kapasitas karyawan haruslah seimbang melalui program orientasi 
pelatihan, pengembangan karir, keduanya sangat dibutuhkan. Hal ini dapat 
diasumsikan bahwa pelatihan dan pengembangan sangat penting bagi tenaga kerja 
untuk bekerja lebih menguasai dan lebih baik terhadap pekerjaan yang dijabat atau 
akan dijabat kedepan sekali para karyawan telah dilatih dan telah menguasai 
pekerjaanya, mereka membutuhkan pengembangan lebih jauh untuk menyiapakan 
tangguang jawab mereka dimasa depan. 
Sebelum para pegawai diberikan pelatihan serta pengembangan, 
organisasi/perusahaan haruslah terlebih dahulu mencari tahu siapa saja yang akan 
diberikan pelatihan serta pengembangan dan jenis pelatihan serta pengembangan apa 
yang akan diberikan kepada tenaga kerja. Organisasi/perusahaan memerlukan 
sejumlah tenaga kerja dalam usaha mewujudkan eksitensinya untuk pencapaian 
tujuan. Tenaga kerja tersebut berfungsi sebagai pelaksana pekerjaan yang menjadi 
tugas pokok organisasi/perusahaan. 
Pelatihan dan pengembangan sebagai salah satu kegiatan manajemen sumber 





kata lain pelatihan dan pengembnagan karyawan tidak bisa dilepaskan kaitannya 
dengan deskripsi serta spesifikasi pekerjaan atau jabatan sebagai hasil analisis 
pekerjaan atau jabatan yang memberikan gambaran terkait tugas-tugas pokok yang 
harus di kerjakan. Adapun tujuan dari pelatihan dan pengembangan ini adalah: 
a. Meningkatkan produktufitas. 
b. Meningkatkan mutu tenaga kerja. 
c. Meningkatkan ketepatan dalam perencanaan SDM dan 
d. Meningkatkan semangat kerja. 
3. Perekrutan Pegawai yang Standar Nasional 
Perekrutan (rekrutmen) merupakan proses mencari, menemukan, dan menarik 
para pelamar untuk dipekerjakan dalam suatu organisasi. Rekrutmen pada hakikatnya 
merupakan proses menentukan dan menarik pelamar yang mampu untuk bekerja 
dalam suatu perusahaan. Proses ini dimulai ketika para pelamar dicari dan berakhir 
ketika lamaran-lamaran mereka diserahkan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Praja Saputra selaku Branch 
Manager  Bank Syariah Mandiri mengemukakan bahwa untuk mendapatkan beberapa 
pelamar yang diinginkan tergantung pada jumlah  serta kualifikasi yang diinginkan. 
Bila jumlahnya relatif sedikit lumayan mengambil dari surat lamaran yang masuk 





banyak, hingga perusahaan pasti harus membuka lowongan kerja diberbagai media 
yang dikira sangat efisien untuk memperoleh tenaga kerja.
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Dalam melaksanakan rekrutmen  ada  beberapa proses yang harus 
dilaksanakan yaitu: 
a. Mencari serta menarik calon 
Suatu proses rekrutmen diawali dengan pencarian calon serta berakhir hingga 
lamaran mereka diterima. Sesi selanjutnya setelah persiapan untuk melaksanakan 
rekrutmen selesai dikerjakan merupakan pencarian calon sebanyak jumlah yang 
dibutuhkan yang hendak di seleksi serta mencari seseorang yang dikira sangat 
memenuhi ketentuan untuk mengisi lowongan. 
Terdapat beberapa metode ataupun teknik yang bisa dipakai untuk mencari 
calon-calon tersebut. Cara-cara tersebut ialah sebagai berikut: 
1. Mencari dari dalam 
Mencari dari dalam maksudnya adalah memanfaatkan sumber-sumber atau cara 
yang sudah tersedia di dalam organisasi sebelum mencarinya di luar atau keluar 
perusahaan. Sumber dan cara yang umum digunakan oleh perusahaan adalah 
sebagai berikut: 
(a) Meminta bantuan karyawan lama 
Salah satu cara yang paling umum digunakan oleh perusahaan untuk mencari 
calon pegawai adalah dengan meminta  bantuan  dari karyawan lama, yaitu,  mereka 
                                                           






yang sudah ada di dalam perusahaan. Pimpinan perusahaan atau bagian sumber daya 
manusia  secara  informal  menanyakan  para  karyawan  yang  sudah  ada  bila  
mereka mengenal orang yang berminat  untuk pindah kerja atau  mencari peluang di 
tempat yang baru. Beberapa keuntungan dari cara ini adalah biaya untuk mencari 
calon dapat ditekan, waktu pencarian bisa dipercepat dan karyawan yang 
merekomendasikan calon diharapkan dapat  memberikan “garansi” tentang  karakter  
dan mungkin kompetensi dari calon. 
Sejalan   dengan   sistem   budaya   Indonesia,  kelompok   pertama   yang   
akan dibantunya ialah keluarga dekat, setelah itu orang satu daerah ataupun orang 
satu almamater (lulusan dari perguruan tinggi yang sama). Inilah yang menyuburkan 
nepotisme. Gejala  tersebut mesti  dicegah  melainkan  perusahaan  benar-benar 
mengadopsi gaya manajemen “kekeluargaan”. Gaya manajemen kekeluargaan atau 
bisa disebut juga dengan sebutan sistem keluarga yang para karyawannya mempunyai 
hubungan keluarga. 
(b) Mencari pada arsip (bank data) pelamar 
Hampir setiap saat perusahaan sering menerima lamaran dari orang muda 
yang mencari pekerjaan. Umumnya hampir 99% dari orang muda yang belum 
pernah bekerja disebabkan karena mereka baru lulus sekolah atau universitas. 
Setiap direktur serta manajer sumber daya manusia biasanya mempunyai kebiasaan 
untuk menyimpan lamaran yang diterima  tersebut  untuk paling lama 12 bulan. 
Maksudnya ialah jika selama waktu itu harus dilakukan rekrutmen, hingga saat 





bank data pelamar. Tentu saja bank dalam mendapatkan data ini hanya bermanfaat 
jika kita akan merekrut tenaga muda yang belum berpengalaman, walau kadang-
kadang ada sedikit pelamar berpengalaman mengajukan lamaran sekedar hanya 
mencoba-coba. 
(c)  Mengumumkan secara terbuka pada suatu perusahaan 
Jika perusahaan sudah memiliki kebijakan serta aturan kalau setiap ada 
lowongan akan diberikan kesempatan  lebih dulu kepada karyawan yang sudah ada 
untuk  melamarnya, dalam hal ini harus dilaksanakan. Secara politis  serta 
psikologis, tentunya kebijakan ini sangat bagus. Dengan demikian, semua 
persyaratan wajib diumumkan secara terbuka begitu pula dengan tes-tes serta proses 
seleksi yang lain yang wajib diikuti karyawan. Kurangnya transparan akan 
menyebabkan kecurigaan serta prasangka jika sudah terjadi permainan serta bahwa 
pengumuman atau iklan internal tersebut cuman untuk konsumsi politik. 
Bagaimanapun alasannya, perusahaan harus tetap memiliki hak untuk menerapkan 
prosedur serta metode seleksi yang sama untuk semua kandidat, baik yang berasal 
dari dalam ataupun dari luar perusahaan. 
2. Mencari dari luar 
Metode serta teknik yang umum dilakukan perusahaan untuk mencari calon 
karyawan dari sumber-sumber luar. Teknik-teknik tersebut dilakukan dengan cara: 
1)  Memasang iklan lowongan dengan teknik: 
a)  Menyusun setiap iklan terkait lowongan 





c)  Mengetahui ukuran iklan 
d)  Memilih suatu media 
e)  Iklan terbuka ataupun tersamar 
2)  Memanfaatkan setiap jasa dinas tenaga kerja yang ada pada setempat. 
3)  Memanfaatkan setiap  jasa pencari ataupun penyalur tenaga kerja. 
4)  Menggunakan setiap  jasa konsultan serta head hunter 
5)  Melakukan rekrutmen langsung di kampus. 
6)  Melakukan rekrutmen melalui organisasi profesi. 
Dalam pandangan Islam, Islam sangat mendorong umatnya untuk melihat 
calon pegawai berdasarkan pengetahuan, kompetensi, dan teknis yang dimilikinya. 
Hal tersebut sesuai dengan dalil Allah Swt dalam QS. Al-Qashas/28: 26, yang 
berbunyi: 
                           
Terjemahnya: 
Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata: “Wahai ayahku! 
Jadikan dia sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya orang yang paling 
baik yang engkau ambil sebagai pekerja (pada kita) merupakan orang yang 
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 Dari pemahaman ayat diatas dapat berbeda sesuai dengan keadaan jenis 
pekerjaan, tugas, dan tanggung jawab yang dipikulnya. Amanah adalah masalah 
pokok guna menentukan kepatuhan serta kelayakan terkait calon pegawai. Perihal 
ini bisa diartikan dengan melakukan semua kewajiban sesuai dengan ketentuan 
yang Allah Swt tentukan serta takut terhadap segala aturan yang dilarangnya. Calon 
pegawai harus dipilih berlandaskan ketaatan dan kepantasan, permasalahan ini 
pernah diingatkan Rasulullah Muhammad Saw dalam sabdanya, “Barang siapa 
mempekerjakan orang karena ada unsur nepotisme, padahal disana terdapat orang 
yang lebih baik dari pada orang tersebut, maka ia telah menghianati amanah yang 
diberikan Allah Swt, Rasulnya, dan kaum Muslimin. 
4. Evaluasi Kinerja karyawan 
Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai 
prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam 
perusahaan. Kinerja karyawan merupakan tuntutan utama bagi perusahaan agar 
kelangsungan hidup atau operasionalnya dapat terjamin. Guna lebih meningkatkan 
kualitas  kinerja karyawan dapat diusahakan melalui etos kerja dari pada karyawan. 
Secara teori kemampuan karyawan dipengaruhi pada beberapa faktor. Dan 
faktor tersebut memiliki indikator yang bisa menyelesaikan suatu pekerjaan dengan 
benar dan teratur sehingga bisa mempengaruhi kemampuan karyawan. Adapun 







1. Secara individu 
Karyawan dipandang dari sisi individu kemampuan kerja dapat mempengaruhi 
kinerja yang lebih handal dalam menyesuaikan pekerjaan. Karyawan dapat 
dipandang dari sisi pendidikan dapat bekerja lebih terarah dengan skill yang 
dimilikinya sehingga mempengaruhi kinerja karyawan, disiplin kerja maka 
karyawan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat dan teratur sehingga 
karyawan, semakin tinggi reward yang diberikan maka semakin optimal kinerja 
karyawan, serta punishmen (jenjang karir) semakin tinggi jenjang karir karyawan 
akan mempengaruhi optimalisasi kerja karyawan tersebut. 
2. Secara lembaga 
Kinerja karyawan jika dipandang dari sisi lembaga atau perusahaan dari sisi 
lingkungan kerja yang baik dan nyaman dapat mempengaruhi kinerja karyawan 
leadership yang kompeten akan memberi pengaruh kepemimpinan yang baik dan 
terarah kejenjang yang lebih baik lagi dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
Budaya organisasi kerja yang membawa arus arah kerja yang lebih baik dan 
lebih optimal. Kompensasi (upah, gaji dan bonus), tambahan dana pembayaran 
diluar gaji bulanan yang diberikan dalam bentuk uang yan memadai dan akan 
mempengaruhi semangat kerja dan dapat meningkatkan kinerja yang lebih baik 
dan lebih mapan. 
3. Secara psikologi 
Kinerja karyawan jika dipandang dari sisi psikologis, bahwa perusahaan harus 





fasilitas-fasilitas yang ada guna menunjang pekerjaan yang nantinya akan 
terselesaikan. Motivasi atau tujuan yang terarah agar jelas bagi karyawan bahwa 
mau dibawa kemana arah dan tujuan nantinya baik dalam menyelesaikan 
pekerjaan maupun telah selesai pekerjaan natinya, apakah dapat memberi 
semangat yang tinggi dalam bekerja ataupun tidak sehingga dapat terjadinya 
kinerja yang tinggi. Stres dalam bekerja dapat terjadi dengan tingkat stres yang 
tinggi pekerjaan tidak terselesaikan, dengan demkian bahwa guna merendahkan 
tingkat stres yang tinggi maka perusahaan dapat memberikan suatu penyegaran 
dengan diadakan refreshing atau pelatihan dalm bentuk outbond dan 
mengadakan tour wisata guna menunjang kinerja yang fresh dan handal agar 
pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik. Kesehatan dalam bekerja merupakan 
hal yang utama, karena dengan kesehatan bagi karyawan maka akan membuat 
fisik lebih baik dapat meningkatkan kinerja yang siap dan handal. Serta faktor 
keamanan dan kenyaman dalam bekerja dapat membuat para karyawan dapat 
bekerja dengan nyaman sehinga karyawan menjadi nyaman dan betah untuk 
dapat menyelesaikan pekerjaannya dan dapat meningkatkan kinerja. 
5. Penerapan kedisipinan kerja karyawan 
Disiplin kerja atau etos kerja merupakan kewajiban yang harus ditaati dan 
larangan yang tidak boleh dilanggar oleh setiap karyawan yang dimaksudkan agar 
tujuan organisasi bisa didapat secara efektif dan efisien. Apabila seorang pegawai 
tidak melaksanakan disiplin, maka tujuan organisasi tidak akan tercapai, meskipun 





pertanggungjawaban pihak pegawai terhadap pihak perusahaan. Oleh karena itu, 
setiap individu maupun kelompok diperusahaan harus memiliki etos kerja dan 
kesadaran untuk saling bekerja sama dan mampu mendukung kepentingan strategi 
perusahaan untuk mendukung semua kebutuhan perusahaan. 
Untuk menegaskan disiplin kerja pegawai perlu diketahui macam-macam 
disiplin yang ada. Disiplin dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu: 
a. Disiplin terhadap waktu 
b. Disiplin terhadap perbuatan atau tingkah laku 
Dalam pembinaan disiplin ada beberapa faktor yang dapat menunjang 
pembinaan disiplin tersebut yakni sebagai berikut: 
a. Motivasi 
b. Pendidikan dan pelatihan 
c. Kepemimpinan 
d. Kesejahteraan 
e. Penegakan disiplin lewat hokum 
Dari lima faktor diatas kepemimpinan dalam menegakkan disiplin merupakan 
hal yang paling utama diperhatikan dalam pembinaan kedisiplinan. Dalam hal ini 
pimpinan mempunyai hak untuk memberikan sanksi kepada karyawan yang 
melakukan pelanggaran sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan. 
Dalam kitab suci Al-qur`an terdapat ayat-ayat mengenai prinsip-prinsip disiplin, 





                                  
                             
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah rasul (Nya), dan 
ulil amridiantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-qur`an) dan rasul 
(sunnahNya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian 




 Ayat tersebut di atas dapat dipahami bahwa pentingnya kedisiplinan 
diterapkan. Dari sinipula  bisa disimpulkan jika kita taat serta patuh pada pimpinan 
kita. Hal ini bisa kita contohkan pada suatu organisasi, oleh sebab itu, dalam suatu 
organisasi, ada seorang pemimpin yang bertugas mengontrol  para bahawahannya 
serta ada pula sebagian kebijakan serta aturan-aturan guna untuk memberikan 
hukuman kepada pegawai yang sudah melaksanakan pelanggaran. Allah Swt 
berfirman : 
                                 
Terjemahnya: 
Apabila dikatakan kepada mereka :”marilah kalian (tunduk) kepada hukum 
yang Allah sudah turunkan serta kepada hukum rasul”, tentu kalian amati 
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Ayat ini juga menjelaskan kepada kita agar selalu tunduk dan taat pada hukum-
hukum Allah. Sebab dalam kehidupan didunia, kita tidak dapat hidup sesuka kita 
saja, terdapat norma-norma serta peraturan-peraturan yang harus kita taati, demi 
terwujudnya suatu keharmonisan serta ketenangan, ataupun kesejahteraan hidup. 
Serta dengan begitu pula dalam suatu organisasi, kita wajib pula tunduk serta taat 
pada peraturan norma-norma sosial yang berlaku didalamnya. 
Dalam model pengembangan sumber daya manusia peneliti mengemukakan 
beberapa faktor-faktor yang ada di Bank Syariah Mandiri yaitu faktor pendukung dan 
faktor penghambat yang antara lain sebagai berikut : 
1) Faktor Pendukung 
Adapun faktor pendukung dalam model pengembangkan sumber daya 
manusia pada Bank Syariah Mandiri adalah sebagai berikut: 
a. Profesionalis Pegawai dalam Berkerja 
Memperhatikan profesionalitas dalam bekerja akan menentukan kesuksesan 
karir. Karena itu sikap profesional adalah harus dimiliki setiap karyawan yang 
menjalankan pekerjaannya sesuai dengan keahlian atau kemampuan yang dimiliki. 
Secara sederhana, profesionalitas kerja karyawan dapat dilihat pada saat 
karyawan yang bekerja di perusahaan telah menerima upah, kemudian mereka 
menjalankan kewajiban sebagai karyawan dengan baik. Kemudian berbagai jenis 
pekerjaan yang dibebankan kepadanya akan diselesaikan dengan baik dan tepat waktu 





b. Materi pelatihan yang Standar Nasional 
a) Karyawan 
Berdasarkan hasil interview dengan Bapak Abdul Muis selaku Sharia 
Funding Executive seperti yang kita ketahui pada era tahun 2020 ini terjadi 
penyebaran wabah virus corona (covid 19) tentu saja memberi dampak yang cukup 
luas terhadap aktivitas yang dilakukan masyarakat, Kondisi dimana masyarakat yang 
hanya berdiam diri di rumah (stay at home). Untuk pelatihan yang dilakukan pada 
masa covid dilakukan melalui refreshment dalam artian pelatihan secara online/tes 




Sedangkan pelatihan sebelum terjadinya penyebaran wabah virus corona 
(covid 19), biasanya karyawan mengadakan pelatihan khusus seperti pelatihan 
Funding selles, maka mereka akan dilatih dan di berikan materi-materi tentang 
funding selles atau mengenai tabungan tabungan, jadi maksudnya disini adalah 
pegawai yang mengelola nasabah yang ingin menempatkan dananya ke perusahaan. 
Pelatihan sangat dianjurkan oleh setiap karyawan bank, begitu juga pada Bank 
Syariah Mandiri. Pelatihan tidak hanya untuk karyawan baru saja, karena setiap 
jenjang jabatan memerlukan pengetahuan dan keterampilan khusus. Dan karyawan 
secara bergantian mendapat kesempatan untuk mengikuti pelatihan dibidangnya 
masing-masing. Agar karyawan yang tidak mengikuti pelatihan tetap memperoleh 
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pengetahuan, maka setelah kembali dari pelatihan, karyawan yang mengikuti 
pelatihan tersebut akan membagikan ilmunya kepada karyawan lain dalam sebuah 
diskusi. Pelatihan ini biasanya dilakukan dalam 3 bulan sekali, pelatihan ini 
dilakukan di Jakarta, Surabaya, Denpasar, dan Yogyakarta. 
b) Security 
Satpam (Satuan Pengamanan) adalah satuan kelompok petugas yang 
dibentuk oleh instansi/proyek/badan usaha untuk melakukan keamanan fisik (physical 




Berdasarkan hasil interview dengan bapak nurdin selaku security Bank 
Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Kota Bima mengemukakan bahwa untuk 




1) Dasar (Gada Pratama), merupakan pelatihan dasar wajib bagi calon anggota 
satpam. Lama pelatihan empat minggu dengan pola 232 jam pelajaran. Materi 
pelatihan antara lain yaitu: Interpersonal Skill, Etika Profesi, Tugas Pokok, 
Fungsi dan Peranan Satpam, Kemampuan Kepolisian Terbatas, Bela Diri, 
Pengenalan Bahan Peledak, Barang Berharga dan Latihan Menembak, 
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Pengetahuan Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif Lainnya, Penggunaan 
Tongkat Polri dan Borgol, Pengetahuan Baris Berbaris dan Penghormatan. 
2) Penyelia (Gada Madya), merupakan pelatihan lanjutan bagi anggota satpam yang 
telah memiliki kualifikasi Gada Pratama. Lama pelatihan dua minggu dengan 
pola 160 jam pelajaran. 
3) Manajer Keamanan (Gada Utama), merupakan pelatihan yang boleh diikuti oleh 
siapa saja dalam level setingkat manajer, yaitu chief security officer atau manajer 
keamanan. Pola 100 jam pelajaran. 
c. Kelengkapan/ Ketersediaan Alat dalam Pelayanan 
Faktor lain yang berpengaruh terhadap kepuasan nasabah adalah kelengkapan 
fasilitas bank. Disadari atau tidak, nasabah sekarang ini sangat kritis terhadap 
ketersediaan fasilitas yang ada di bank, baik dari tampilan gedung, area parkir, ruang 
tunggu, keamanan, dan sebagainya. Selain fasilitas tersebut, fasilitas yang tidak kalah 
penting lainnya adalah fasilitas perbankan itu sendiri yang sangat dibutuhkan oleh 
nasabah dalam rangka memberikan kemudahan dalam transaksi, mulai dari sarana 
transfer antara rekening, tarik tunai lewat ATM, mobile banking, sms banking, 
internet banking dan sebagainya. 
Demikian halnya pada kondisi pelayanan dan fasilitas yang ada pada Bank 
Syariah Mandiri Kcp Kota Bima. Dimana setelah dilakukan pengamatan, diketahui 
bahwa kondisi pelayanan dan fasilitas yang ada pada Bank Syariah Mandiri Kcp Kota 






2) Faktor Penghambat 
Berdasarkan hasil interview pada Bank Syariah Mandiri, peneliti 
mengemukakan beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam model 
pengembangan sumber daya manusia yang ada di Bank Syariah Mandiri Kcp Kota 
Bima yaitu sebagai berikut: 
a. Ketesediaan Sarana yang Belum Mampu Memenuhi Kebutuhan Nasabah  
Kepuasan nasabah menjadi konsep utama dalam kajian bisnis dan manajemen 
perbankan. Pada dasarnya nasabah mengharapkan produk perbankan dalam bentuk 
jasa yang dapat diterima, dan diberikan oleh pihak bank melalui pelayanan yang baik 
dan memuaskan. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada sarana dan prasarana yang ada di Bank 
Syariah Mandiri untuk nomor antrian masih secara manual. Dari hasil interview 
dengan bapak Nurdin selaku security di Bank Syariah Mandiri menyatakan bahwa 
pada tahun 2016 saat itu Kota Bima mengalami musibah banjir sehingga rumah-
rumah dan termasuk Bank Syariah Mandiri terendam banjir yang mengakibatkan alat 
untuk nomor antrian yang secara otomatis mengalami kerusakan dan sampai sekarang 
belum diperbaiki oleh pihak Bank Syariah Mandiri.
77
 
b. Persaingan Antar Bank 
Ekonomi Islam dimasa modern ini sudah sangat berkembang pesat di dunia 
perekonomian dunia, khususnya di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 
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lembaga keuangan syariah yang berdiri di Indonesia. Selain itu ekonomi Islam juga 
sangat berperan penting dalam kelangsungan ekonomi di Indonesia. Ketika Indonesia 
mengalami krisis ekonomi pada kurun waktu tahun1997-1998 yang menyebabkan 
perekonomia nasional mengalami perubahan yang sangat besar. 
Dalam kurun waktu dua tahun itu banyak lembaga keuangan mengalami 
keterpurukan yang mengakibatkan banyak lembaga keuangan atau bank mengalami 
kebangkrutan dan akhirnya gulung tikar. Akan tetapi hal ini tidak berpengaruh 
kepada lembaga keuangan yang berbasis syariah, karena dalam perbankan syariah 
tidak memacu pada suku bunga melainkan dengan sistem bagi hasil. 
Sedangkan dari sisi lain persaingan antar bank juga dituntut untuk 
memberikan pelayanan jasa yang berkualitas dan dapat memenuhi kebutuhan ataupun 
keinginan nasabah. Dengan demikian produk produk perbankan yang tidak 
memenuhi kualitas pelayanan, mengakibatkan sebuah bank mudah untuk 
ditinggalkan oleh nasabahnya, dan pada akhirnya nasabah tersebut akan beralih ke 













Fokus dalam penelitian ini adalah model pengembangan sumber daya manusia 
dengan mengambil lokasi penelitian di Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Cabang 
Pembantu Kota Bima. Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa model pengembangan sumber daya manusia adalah sebagai 
berikut: 
1. Orientasi dan Pelatihan 
2. Pengembangan karir 
3. Perekrutan Pegawai yang Standar Nasional 
4. Evaluasi Kinerja karyawan  
5. Penerapan kedisipinan kerja karyawan 
Dalam model pengembangan sumber daya manusia, Bank Syariah Mandiri 
memiliki 2 faktor yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat yang antara lain 
sebagai berikut : 
1. Faktor pendukung 
a. Profesionalis pegawai dalam berkerja 
b. Materi pelatihan yang Standar Nasional 
c. Kelengkapan/ Ketersediaan Alat dalam Pelayanan 
2. Faktor penghambat 






b. Persaingan Antar Bank 
B. Implikasi Penelitian 
1. Untuk karyawan Bank Syariah Mandiri Kcp Kota Bima terutama fronliner 
agar melaksanakan tugasnya harus dengan kesabaran dan ketelitian pada saat 
memberikan pelayanan kepada nasabah. Dan semakin meningkatkan mutu 
pelayanan terhadap nasabahnya dan lebih mengembangkan Sumber Daya 
Manusia agar semakin baik pula citra Bank Syariah Mandiri agar lebih 
mendalami ilmu syariah agar dapat menerapkan kinernya sehari-hari sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah yang sudah di tetapkan. 
2. Diharapkan pada Bank Syariah Mandiri Kcp Kota Bima agar lebih terus 
mengembangkan sumber daya manusia yang ada untuk meningkatkan kinerja 
karyawan diperusahaan. Dan terus memberikan motivasi atau dorongan bagi 
para mahasiswa yang akan memasuki dunia kerja khususnya dibidang 
perbankan. 
3. Kepada institut lembaga pendidikan khusunya Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam (FEBI) S1 perbankan syariah agar lebih giat lagi menjalin hubungan 
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